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Riky Musdiyanto, 2021, The Effect of Interpersonal Communication, 
Work Attitudes and Organizational Culture on Employee Performance at the 
Tegal Regency Agriculture and Food Security Service. 
In an organization generally have more expectations for employees who 
have good performance skills, this is very helpful for related organizations to create 
effectiveness and efficiency. Organizations that are oriented towards effectiveness 
and efficiency will find it easier to improve the quality of employees, so they can 
compete with other organizations. For example, in government agencies, namely 
improving the quality of employee performance, in the current era qualified human 
resources are needed in an agency, therefore if the performance of employees in an 
agency is low, it will have a bad impact on the agency, because it can reduce the 
quality of employee performance Therefore, it must be able to analyze from any 
angle. The most important factor is employee relations, this can be seen from 
Interpersonal Communication, work attitudes, and organizational culture between 
employees with one another whether there is a good relationship or there is a 
problem. 
This study uses instrument testing tools, namely validity and reliability tests, 
the analytical method used is descriptive statistical analysis, classical assumption 
test includes normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test, t test, 
f test, multiple linear regression test , and the last is the coefficient of determination 
test. The population used in this study amounted to 60 respondents, the sample used 
was a saturated sample, meaning that the total number of respondents was sampled. 
The results of this study are that partially interpersonal communication 
variables on employee performance have no significant effect because the value of 
sig. 0.283> 0.05. The variable of work attitude on employee performance has a 
significant effect because the value of sig. 0.001<0.05. And the organizational 
culture variable does not have a significant effect on performance because of the 
sig value. of 0.970>0.05. However, simultaneously the three independent variables, 
namely interpersonal communication, work attitudes and organizational culture 
have a significant effect on employee performance because the value of sig. 
0.000<0.05. 
From this study, it was concluded that there was no significant effect of 
interpersonal communication variables on employee performance, there was a 
significant influence of work attitude variables on employee performance, and there 
was no significant influence of organizational culture variables on employee 
performance. However, in this study, the variables of interpersonal communication, 
work attitude, and organizational culture simultaneously have a significant effect 
on employee performance. 
 












Riky Musdiyanto, 2021, Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Sikap 
Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pertanian 
Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Tegal. 
Dalam suatu organisasi umumnya mempunyai harapan lebih kepada 
pegawainya yang memiliki kemampuan kinerja dengan baik, hal ini sangat 
membantu bagi organisasi terkait untuk menciptakan efektifitas dan efisiensi. 
organisasi yang berorientasi pada efektifitas dan efisiensi akan lebih mudah dalam 
meningkatkan kualitas pegawai, sehingga dapat bersaing dengan organisasi 
lainnya. Sebagai contoh dalam instansi pemerintahan yaitu meningkatkan kualitas 
Kinerja pegawai, Di era sekarang sumber daya manusia yang berkualitas sangat 
dibutuhkan dalam suatu instansi, maka dari itu apabila kinerja pegawai disuatu 
instansi rendah maka berdampak buruk bagi instansi tersebut, karena dapat 
menurunkan kualitas kinerja pegawai. Maka dari itu harus mampu menganalisis 
dari segi apapun. Faktor terpenting adalah hubungan pegawai,  hal ini bisa dilihat 
dari Komunikasi Interpersonal,sikap kerja, dan budaya organisasi antara pegawai 
satu dengan yang lainnya apakah terjadi hubungan baik atau ada masalah. 
Penelitian ini menggunakan alat uji instrument yaitu uji validitas dan uji 
reliabilitas, metode analisis yang digunakan yaitu analisis statistic deskriptif, uji 
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heterskedatisitas, 
uji t, uji f, uji regresi linear berganda, dan yang terakhir uji koefisien determinasi. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 responden, sampel yang 
digunakan yaitu sampel jenuh berarti keseluruhan jumlah responden dijadikan 
sampel. 
Hasil penelitian ini yaitu secara parcial variabel komunikasi interpersonal 
terhadap kinerja pegawai tidak berpengaruh secara signifikan karena nilai sig. 
0,283> 0,05. Variabel sikap kerja terhadap kinerja pegawai berpengaruh secara 
signifikan karena nilai sig. 0,001<0,05. Dan variabel budaya organisasi tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karena niali sig. sebesar 
0,970>0,05. Namun secara simultan ketiga variabel independen yaitu komunikasi 
interpersonal, sikap kerja dan budaya organisasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pegawai Karena nilai sig. 0,000<0,05. 
Dari penelitian ini disimpulkan tidak ada pengaruh yang signifikan variabel 
komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai, terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel sikap kerja terhadap kinerja pegawai, dan tidak ada pengaruh 
yang signifikan variabel budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Tetapi dalam 
penelitian ini secara simultan variabel komunikasi interpersonal, sikap kerja, dan 
budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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A. Latar iBelakang 
Dalam suatu organisasi umumnya mempunyai harapan lebih kepada 
pegawainya yang memiliki kemampuan kinerja dengan baik, hal ini sangat 
membantu bagi organisasi terkait untuk menciptakan efektifitas dan efisiensi. 
organisasi yang berorientasi pada efektifitas dan efisiensi akan lebih mudah dalam 
meningkatkan kualitas pegawai, sehingga dapat bersaing dengan organisasi 
lainnya. Sebagai contoh dalam instansi pemerintahan yaitu meningkatkan kualitas 
Kinerja pegawai. 
Sebuah organisasi dapat memanfaatkan sumber daya manusia secara 
maksimal untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan organisasi tersebut. 
Agar dapat memberikan hasil yang maksimal, dibutuhkan sumber daya manusia 
yang memiliki integritas, terampil dan hubungan baik antar pegawai baik secara 
vertikal maupun horizontal. Sumber daya manusia yaitu tenaga kerja yang bekerja 
di suatu organisasi. Pegawai merupakan salah satu aset yang sangat berpengaruh 
dan sangat dibutuhkan untuk menjalankan keinginan suatu organisasi dan 
diharapkan mampu menjalankan kinerjanya semaksimal mungkin. 
Di era sekarang sumber daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan 
dalam suatu instansi, maka dari itu apabila kinerja pegawai disuatu instansi rendah 
maka berdampak buruk bagi instansi tersebut, karena dapat menurunkan kualitas 
kinerja pegawai. Maka dari itu harus mampu menganalisis dari segi apapun. Faktor 





Interpersonal antara pegawai satu dengan yang lainnya apakah terjadi hubungan 
baik atau ada masalah. 
Komunikasi interpersonal dapat memberikan penjelasan kepada para 
pegawai tentang apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka mengerjakanya 
dan apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja jika sedang berada 
dibawah standar kinerja mereka. selain itu komunikasi interpersonal secara vertikal 
dapat memberikan motivasi kepada para pegawai karena mereka dianggap bagian 
yang penting dari instansi. 
Dalam prosesnya di Dinas Pertanian dan Ketahanan pangan Kabupaten 
Tegal, adanya komunikasi yang kurang efektif seperti perbedaan sudut pandang 
cara pandang yang berbeda inilah yang sulit diterjemahkan karena setiap orang 
mempunyai sudut pandang yang berbeda tentunya sulit dalam memahami setiap 
masalah, selain perbedaan sudut pandang masalah yang terjadi lagi adalah 
perbedaan usia antar pegawai sehingga ketika berkomunikasi sulit dimengerti antar 
pengirim informasi dan penerima informasi. 
Pelaksanaan komunikasi yang tidak baik dapat mengganggu semua rencana, 
petunjuk, perintah yang mengakibatkan pekerja menjadi terganggu dan sulit 
mencapai tujuan organisasi, komunikasi menjadi masalah penting karena 
banyaknya pelanggaran yang terjadi disebabkan oleh para pelaku karena sudah di 
luar jalur ketertiban, karena itu organisasi harus melakukan komunikasi yang efektif 
untuk meningkatkan semangat dan motivasi para pekerja, sehingga dengan 





Tidak hanya komunikasi saja yang harus diperhatikan, sikap kerja pegawai  
juga harus diperhatikan untuk meningkatkan kinerja pegawai, pada sebuah 
organisasi memiliki ragam sikap kerja dan perilaku kerja yang berbeda antara 
pegawai satu dengan yang lainya, dalam mengapresiasikan sikap kerja mereka perlu 
adanya evaluasi yang harus dilakukan dalam bentuk apapun. Sikap kerja yang 
dikembangkan mempengaruhi kinerja pegawai tersebut dalam melaksanakan tugas, 
sikap kerja berisi evaluasi positif atau negatif yang dimiliki seseorang tentang 
aspek-aspek lingkungan kerja mereka.  
Sikap kerja dalam sebuah organisasi menjadi sangat penting karena menjadi 
tolak ukur dalam setiap pemecahan masalah yang terjadi, adapun masalah yang 
terjadi di Dinas Pertanian dan Ketahanan pangan Kabupaten Tegal yaitu kondisi 
kerja yang kurang nyaman, kurangnya kerja sama antar pegawai dalam 
memecahkan masalah serta pengawasan dan perhatian yang baik dari atasan dapat 
mempengaruhi sikap kerja. 
Budaya organisasi akan mengatur seluruh kegiatan sumber daya manusia 
yang ada dalam suatu organisasi, wajib patuh terhadap norma-norma ataupun nilai-
nilai yang berlaku dalam organisasi tersebut. Oganisasi yang baik tentu harus ada 
kepemimpinan yang tepat dengan menerapkan budaya organisasi yang sesuai, hal 
ini bisa dilihat kerja sama antar pegawai, tranformasi gagasan atau ide, 
keharmonisan dalam menjalankan tugas dan wewenang. 
Instansi pemerintah daerah memiliki kegiatan yang sangat komplek, 
masing-masing dinas disuatu daerah  menyelenggarakan fungsi perumusan 





pelayanan umum serta pembinaan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup 
tugasnya, para pegawai yang bekerja di suatu kedinasan dituntut bekerja melayani 
masyarakat dengan baik dengan segala tupoksinya maka berhubungan dengan 
kepuasaan kinerja pegawai dimana kepuasaan tercipta adanya hal yang baik 
dilakukan oleh seluruh pegawai di suatu instansi, adanya kepuasaan kinerja juga 
dapat memotivasi sifat emosional yang dapat meningkatkan motivasi individu 
dalam bekerja.  
Indikator penilaian kinerja meliputi kehadiran pegawai, kedisiplinan 
pegawai, target, kerja sama masing-masing bidang, manajerial waktu, sikap 
pegawai dalam bekerja, para pegawai seringkali menghadapi masalah didalam 
lingkungan kerja, baik dengan rekan kerja maupun dengan atasan bahkan dengan 
pekerjaanya itu sendiri. Kondisi lingkungan kerja tersebut dapat disikapi oleh para 
pegawai secara positif atau negatif hal ini berpengaruh dengan kinerja pegawai itu 
sendiri.  
Setiap individu memiliki dalam menyikapi masalah yang mereka hadapi, 
namun instansi harus ikut andil dalam menyelesaikan keadaan tersebut agar tercipta 
suasana dan lingkungan kerja yang kondusif,  agar dapat disikapi secara positif oleh 
para pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. Setiap pegawai dituntut 
bekerja dengan maksimal hal ini berkaitan dengan target dan tujuan instansi agar 
selalu Setiap tahun mengalami peningkatan disektor swasembada pangan.  
Kinerja pegawai pada suatu instansi menjadi salah satu faktor yang sangat 





maka tujuannya akan tercapai dan sebaliknya apabila kinerja pegawai mengalami 
penurunan mengakibatkan pekerjaan tidak sesuai target yang ditentukan instansi. 
Budaya iorganisasi iyang idikembangkan idi idinas ipertanian idan iketahanan 
ipangan iKabupaten iTegal imeliputi iinovasi, iorientasi ipada ihasil iindividu. 
iKarakteristik iyang iterjadi idapat imempengaruhi iprofesionalitas idalam imenjalankan 
itugas isebagai ipegawai inegeri isipil ikhususnya idibidang ipertanian idan iketahanan 
ipangan imasyarakat. 
Untuk imeningkatkan ipembangunan idi ibidang ipertanian idan iswasembada 
ipangan idi iKabupaten iTegal, ipara ipegawai idi ituntut ibekerja isecara ibaik idan 
imelaksanakan isuatu iprogram idi ibidang ipertanian, inamun imasih iada ibeberapa 
iprogram iyang iharus idijalankan idengan ibaik ilagi, ihal iini iberkaitan idengan 
ikomunikasi iyang iterjadi idalam iorganisasi, isikap isesorang ipekerja, idan ibudaya 
ioraganisasi iyang idiciptakan idalam ilingkungan iorganisasi isudah iberjalan ibaik iatau 
ibelum, i ipermasalahan iini iperlu idi ikaji iguna ipeningkatan ikinerja ipegawai idi iDinas 
iPertanian idan iKetahanan iPangan iKabupaten iTegal. 
Program ikerja idapat iterwujud iapabila isemua ipegawai idan iatasan isaling 
ikomunikasi idengan ibaik, isehingga iapa iyang imenjadi ipermasalahan i idan 
iwewenangnya imampu idiselesaikan isecara ioptimal, iserta isikap ikerja idan ibudaya 
iorganisasi iyang idibangun idari iindividu idapat imeningkatkan ikerjasama itim, iyang 
iterjadi isekarang idimana ikondisi ikomunikasi iyang iterjadi iantar ipegawai iterjadi 
itidak ikonstruktif imaksudnya ikomunikasi iyang iterjadi itidak imenunjukan ihal iyang 





Serta isikap ikerja iyang ibelum ioptimal isehingga iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ipegawai ikurangnya ifeedback ipenerimaan iinformasi isehingga iterjadi 
ikesalahan ipersepsi, isebagai isebuah iinstansi ididalamnya iterdapat ipegawai iyang  
imemiliki iberbagai imacam ikarakter idan isikap, isetiap iindividu ipunya icara isendiri-
sendiri idalam imenyelesaikan imasalah itersebut. i 
Fenomena yang terjadi di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Tegal yaitu penurunan penilaian kinerja setiap tahun kondisi diatas 
menarik peneliti untuk melakukan penelitian di Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Kabupaten Tegal dengan judul: Pengaruh Komunikasi Interpersonal, 
Sikap Kerja, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja pegawai Dinas 















B. Rumusan iMasalah 
Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut, imaka ipeneliti imerumuskan imasalah 
isebagai iberikut: 
1. Apakah iterdapat ipengaruh ikomunikasi iinterpersonal iterhadap ikinerja ipegawai idi 
iDinas iPertanian idan iKetahanan iPangan iKab.Tegal? 
2. Apakah iterdapat ipengaruh isikap ikerja iterhadap ikinerja iPegawai idi iDinas 
iPertanian idan iKetahanan iPangan iKab.Tegal? 
3. Apakah iterdapat ipengaruh ibudaya iorganisasi iterhadap ikinerja ipegawai idi iDinas 
iPertanian idan iKetahanan iPangan iKab.Tegal? 
4. Apakah iterdapat ipengaruh ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja, idan ibudaya  
iorganisasi secara simultan iterhadap ikinerja ipegawai idi iDinas iPertanian idan 
iKetahanan iPangan iKab.Tegal? 
 
C. Tujuan iPenelitian 
Berdasarkan ilatar ibelakang iyang iada, imaka itujuan ipenilitian iini isebagai 
iberikut: 
1. Untuk imengetahui ipengaruh ikomunikasi iinterpersonal iterhadap ikinerja ipegawai 
idi iDinas iPertanian idan iKetahanan iPangan iKab.Tegal. 
2. Untuk imengetahui ipengaruh isikap ikerja iterhadap ikinerja ipegawai idi iDinas 
iPertanian idan iKetahanan iPangan iKab.Tegal. 
3. Untuk imengetahui ipengaruh ibudaya iorganisasi iterhadap ikinerja ipegawai idi 





4. Untuk imengetahui ipengaruh ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja, idan ibudaya  
iorganisasi secara simultan iterhadap ikinerja ipegawai idi iDinas iPertanian idan 
iKetahanan iPangan iKab.Tegal. 
 
D. Manfaat iPenelitian 
Manfaat ipenelitian iadalah isuatu ikontribusi iyang idiberikan ioleh ipeneliti 
imengenai ikarya iilmiah iyang iditulisnya, imanfaat iini idibagi imenjadi idua iyaitu: 
1. Manfaat iTeoritis 
Secara iteoritis ipenelitian iini idiharapkan isebagai iberikut: 
a. Memberikan isumbangsi ipemikiran iterhadap ipenilaian ikinerja idisuatu 
iinstansi idan imenjadi idasar ireferensi idalam ipenulisan iskripsi idengan 
ivariabel iyang ihampir isama. 
b. Memberikan ipengetahuan idan iwawasan ipengaruh ivariabel ikomunikasi 
iinterpersonal, isikap ikerja idan ibudaya iorganisasi iterhadap ikinerja ipegawai. 
c. Memberikan imanfaat iyang ipositif iterhadap ipenulisan ikarya iilmiah ilainya. 
 
2. Secara iPraktis 
a. Bagi iDinas iPertanian iDan iKetahanan iPangan iKab. iTegal 
Diharapkan ipenelitian iini idapat imemberikan imanfaat iyang ipositif 
ibagi idinas ikarena imemberikan ipengetahuan itentang ikinerja ipegawai iuntuk 







b. Bagi iPeneliti 
Sebagai isumber ipengetahuan iserta iwawasan iuntuk imengenal isebuah 
iperusahaan isecara ilangsung idengan imenggunakan iteori iyang isudah idi 
idapatkan iselama iperkulihan idan idiharapkan iuntuk imenambah ipemahaman 







A. Landasan iTeori 
Landasan iteori imerupakan isuatu ikonsep idengan ipernyaataan iyang itersusun 
isecara isistematis iyang imemiliki ivariabel idalam isebuah ipenelitian. iTeori iyang 
idigunakan idalam isebuah ipenelitian ibukan isekedar idari ipengarang, imelainkan idari 
ibeberapa isumber-sumber iteori iempiris iyang i itelah iteruji ikebenaranya, iberikut iteori 
iyang idapat idisajikan isebagai ibahan idasar iacuan ioleh ipeneliti i: 
1. Manajemen iSumber iDaya iManusia 
Untuk mendefinisikan manajemen sumber daya manusia, perlu 
pemahaman dua fungsi, antara lain fungsi manajerial (Managerial function) 
dan fungsi operasional (Operational Function). Perlu diingat kembali dalam 
buku manajemen sudah dijelaskan bahwa fungsi-fungsi manajemen adalah 
perencanaaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan staf 
(staffing), penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling). Fungsi-
fungsi manajemen tersebut merupakan tugas dari seorang manajer pada 
berbagai bidang dan tingkatan dalam sebuah organisasi (Bangun, 2012). 
Berdasarkan sumber-sumber daya yang ada pada sebuah organisasi, 
maka manajemen dapat dibagi ke dalam Manajemen Sumber Daya Manusia, 
Manajemen Keuangan, Manajemen Produksi, Dan Manajemen Pemasaran. 





manajemen disebuah organisasi untuk mencapai tujuan organisasi (Bangun, 
2012). 
Tanpa adanya dukungan dari sumber daya manusia yang kompeten, visi 
dan misi organisasi tidak akan terwujud, strategi perusahaan tidak akan 
berjalan dengan efektif. Hal ini berkaitan dengan kepemimpinan apakah sudah 
menjalankan strategi perusahaan untuk rencana kedepan, tidak kalah penting 
yaitu partisipasi keseluruhan anggota di suatu organisasi, masukan, umpan 
balik, dan pemahaman adalah hal yang sangat penting dalam setiap fase 
(Susanto, 2014). 
Adapun beberapa definisi mengenai sumber daya manusia, berikut 
definisi para ahli mengenai sumber daya manusia : 
Setiap Organisasi memiliki sumber daya sebagai input unruk diubah 
menjadi output berupa produk dan jasa. Sumber daya tersebut meliputi modal, 
teknolofi untuk menunjang berbagai produksi, metode atau strategi yang 
dijalankan untuk beroperasi, dan manusia. Dari berbagai sumber daya yang 
disebutkan tadi sumber daya manusia merupakan elemen yang paling utama 
untuk merencanakan, mengelola, mengendalikan, sumber daya manusia 
dibutuhkan dalam manajerial organisasi  (Priyono, 2017) 
Manajemen sumber daya manusia adakah salah satu aspek manajemen 
yang khusus mempelajari sebuah hubungan dan peran manusia didalam sebuah 
organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia merupakan hal penting 






2. Kinerja i 
Kinerja yaitu perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan peranya dalam 
suatu perusahaan. Menurut (Subagjo, 2015) kinerja merupakan output dari 
pengaruh input, Kinerja memiliki pengertian sebagai suatu hasil atas usaha 
yang dilakukan dalam suatu organisasi.  
Kinerja merupakan tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai 
dari pekerjaan tersebut. Kinerja merupakan tentang apa yang dikerjakan dan 
bagaimana cara mengerjakanya. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan erat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasaan 
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. Cascio, 2013:693 (dalam 
Wibowo, 2014:2) 
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan erat 
dengan tujuan strategis organisasi. Menurut (Wibowo, 2014:3) Kinerja adalah 
merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun sedemikian rupa. 
Kinerja juga hasil pekerjaan yang dilakukan secasa sistematis dari rencana 
yang disusun suatu perusahaan untuk mencapai tujuan strategis. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas disimpulkan bahwa Kinerja 
merupakan hasil dari implementasi yang dilakukan oleh seseorang disuatu  
perusahaan atau instansi dimana sudah dilakukan secara sistematis dari rencana 
yang telah disusun dengan tujuan strategis organisasi, kepuasaan konsumen 





Kinerja iyaitu ihasil ikerja iatau iperilaku iyang itelah idicapai idalam 
imenyelesaikan itugas-tugas idan itanggung ijawab iyang idiberikan idalam isuatu 
iperiode itertentu, imeningkatkatnya ikinerja ipegawai imaka ikemungkinan ibesar 
imeningkat ipula ikinerja iinstansi ikarena ikeduanya  isaling iberkaitan i(Kasmir, 
i2016). 
Menurut i(Bangun, i2012:133) idimensi iuntuk imengukur ihasil ikerja 
ipegawai iada ilima, iyaitu: 
a. Jumlah ipekerjaan 
Menunjukan ijumlah ipekerjaan iyang idihasilkan iindividu iatau 
ikelompok isebagai ipersyaratan iyang imenjadi istandart ipekerjaan. iAdapun 
iindikator iyang iharus idimiliki iseorang ipegawai iyaitu: 
1) Melakukan ipekerjaan isesuai idengan itarget. 
b. Kualitas i 
Kualitas iyaitu isuatu itingkatan idimana iproses iatau ihasil idari 
ipenyelesaian isuatu ikegiatan imendekati ititik ikemampuan. iMakin 
isempurna isuatu iproduk, imaka ikinerja isemakin ibaik. 
1) Kecakapan idan ihasil ikerja 
c. Ketepatan iwaktu 
Untuk imenyelesaikan isuatu ipekerjaan idibutuhkan iwaktu iyang 
icukup. iArtinya iada ipekerjaan iyang iditargetkan idengan iwaktu iyang itelah 
iditentukan idengan ibatas iwaktu iminimal idan imaksimal iyang iharus 
idipenuhi. 





2) Pengerjaan isecara ioptimal. 
d. Kerja isama iantar ipegawai 
Kinerja isering ikali idikaitkan idengan ikerja isama iantar ipegawai idan 
ipimpinan, ihubungan iini isering idikatakan idengan ihubungan idengan 
iperorangan. iDalam ihubungan iini idiukur ikaryawan imampu  
imengembangkan iperasaan isaling imenghargai, iniat ibaik idan ikerja isama 
isaat imenyelesaikan imasalah. 
1) Menghargai irekan ikerja 
2) Bekerja isama idengan irekan isecara ibaik. 
3) Kehadiran 
Pekerjaan itertentu imenuntut ikehadiran ikaryawan idalam 
imengerjakan isesuai iwaktu iyang iditentukan. 
1) Datang itepat iwaktu 
 
3. Komunikasi iInterpersonal 
Komunikasi i merupakan alat yang sangat penting dalam menyampaikan 
atau menerima informasi kepada atau dari pihak lain. Kesalahan dalam 
berkomunikasi akan memberikan hasil yang kurang baik dan dapat berakibat 
fatal dan tidak akan mencapai sasaran (Bangun, 2012). Sedangkan definisi 
Komunikasi Interpersonal sendiri adalah komunikasi yang terjadi antara dua 
orang atau lebih secara tatap muka dengan menyampaikan pesan melalui kata-
kata, gerak tubuh dan ekspresi wajah. Komunikasi antar pribadi atau 





cara tatap muka yang memungkinkan lawan bicara merespon secara langsung, 
baik melalui verbal maupun non verbal (Rusmalinda & Saputri, 2016). 
Komunikasi Interpersonal juga dapat diartikan suatu proses 
penyampaian pesan maupun informasi oleh seseorang kepada orang lain untuk 
memberitahu, mengubah sikap, pendapat maupun perilaku baik secara 
langsung ataupun menggunakan suatu media atau perantara untuk 
menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan (Gumay & DS, 2018). Berbagai 
hasil penelitian menyimpulkan bahwa komunikasi yang kurang baik menjadi 
sumber konflik antar pribadi atau antar kelompok dalam organisasi. Kesalah 
komunikasi sering terjadi karena perbedaan bahasa dan budaya, sehingga dapat 
menimbulkan kesalahpahaman dalam mempersepsikan informasi (Bangun, 
2012). 
Komunikasi isearah idari ipengirim isampai ike ipenerima, ijika iterjadi 
ikomunikasi itimbal ibalik isecara ipositif, imaka iaka inada idua ifaktor itambahan 
iyang iikut imemegang iperanan. iMengenai ikepribadian, iahli ipsikologi iindustry,  
iargyris, imembeberkan itujuan ikebutuhan ipokok ipada imanusia, iyaitu idua 
idaripadanya iyang iterutama iberhubungan idengan ikomunikasi iindustri, iadalah: 
a. Kebutuhan imengembangkan idiri idari ijabatan iyang irendah idalam ikeluarga/ 
iorganisasi ike ijabatan iyang isama iatau ilebih itinggi. 






Di idalam iriset ilaboratorium idan iindustry, ikebutuhan iditafsirkan isebagai 
icita-cita ike iarah idua itujuan iutama iyaitu ikedudukan/ istatus iyang ilebih itinggi 
idan ikekuasaan iyang ilebih ibesar. 
 i(Pace & Faules, 2015) iMenganalisis itentang ihubungan iantarpribadi 
imenyatakan ibahwa ianda iakan iberhasil ibila ianda imelakukan ihal iberikut: 
a. Menjaga ikomunikasi ipribadi iyang ibaik itanpa imenumbuhkan iperasaan 
ibermusuhan. 
b. Menetapkan idan imenegaskan iidentitas ianda idalam ihubungan idengan iorang 
ilain itanpa imembesar-besarkan iketidakpastian. 
c. Menyampaikan iinformasi ikepada iorang ilain itanpa imenimbulkan 
ikebingungan, ikesalahpahaman, ipenyimpangan iatau iperubahan ilainya iyang 
idisengaja. 
d. Terlibat ipada ipemecahan imasalah iyang iterbuka itanpa imenimbulkan isikap 
ibertahan idan imenghentikan iproses. 
e. Membantu iorang-orang ilainya iuntuk imengembangkan igaya ihubungan iantar 
ipribadi.. 
f. Ikut iserta idalam iinteraksi isosial iinformal itanpa iterlibat imuslihat idan 
igurauan iatau ihal ilainya iyang imenghambat ikomunikasi iyang 
imenyenangkan. 
(De iVito, i2011) imengatakan iagar ikomunikasi iinterpersonal 
iberlangsung idengan iefektif, imaka iada ibeberapa iaspek iatau idimensi iyang iharus 








Keterbukaan idapat idipahami isebagai ikeinginan iuntuk imembuka idiri 
idalam irangka iberinterkasi idengan iorang ilain, ikualitas iketerbukaan imengacu  
ipada ikejujuran. 
b. Empati i 
Empati iyaitu ikemampuan iuntuk imerasakan ihal-hal iyang idirasakan 
ioleh iorang ilain. iHal iini isalah isatu icara iuntuk imelakukan ipemahaman 
iterhadap iorang ilain, idalam imencapai iempati iadalah imenahan igodaan iuntuk 
imengevaluasi,  imenafsirkan idan imengjritik iserta ikehadiran isecara ifisik idan 
iemosional iterhadap iorang ilain. 
c. Sikap iMendukung 
Dukungan imeliputi itiga ihal iyaitu idescriptiveness idapat idipahami 
isebagai ilingkungan iyang itidak idi ievaluasi imenjadikan iorang ibebas 
iberpendapat, ispontaneity iyaitu ikemampuan iseseorang iberkomunikasi 
isecara ispontan idan imempunyai ipandangan iyang iberorientasi ikedepan. 
iProvisionalisme iyaitu ikemampuan iberfikir isecara iterbuka. iPada iintinya 
iKehadiran isecara ifisik idan iemosional isangat idibutuhkan ioleh ipegawai 
ilainya. 
d. Sikap ipositif 
Sikap ipositif idapat idiartikan isebagai ikemampuan iseseorang idalam 
imemandang idirinya isecara iterbuka iserta imelakukan ikomunikasi iantar 





e. Kesetaraan i 
Tidak iakan iada idua iorang iyang ibenar isetara idalam isuatu ihal, iartinya  
iharus iada ipengakuan idari ikedua ibelah ipihak isama-sama iberharga idan iada 
isesuatu iyang iakan idisumbangkan,  ikesamaan idalam isuatu ikomunikasi 
idalam imengungkapkan isesuatu iakan imenjadikan ikeakraban ipada ikedua 
ibelah ipihak. 
 
4. Sikap iKerja 
 
Sikap seseorang terhadap pekerjaanya yang mencerminkan pengalaman 
yang menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam pekerjaanya serta 
harapan-harapan terhadap pengalaman masa depan. Namun demikian, terlepas 
dari beberapa studi kasus atas sikap seseorang terhadap pekerjaanya selama 
tiga dekade terakhir, tidaklah mungkin merinci secara tepat mengenai 
bagaimana kepuasaan kerja dapat ditentukan.   
Lee dan Chen (dalam Robert C.Y Korompis, Victor P.K Lengkong, 
Mac Donald Walangitan, 2017: 1239) menyatakan bahwa sikap kerja yaitu 
sikap dasar yang sesuai dengan karakteristik seperti usia, jenis kelamin, tingkat 
pekerjaan tingkat pendidikan dan status pekerjaan dalam suatu organisasi yan 
pada intinya akan membawa tranformasi kinerja. 
Menurut Ndraha (dalam Arifin Tahir, 2014: 83) Sikap Kerja merupakan 
kecenderungan jiwa seseoarang terhadap sesuatu, hal ini akan menunjukan 
arah, potensi dan dorongan menuju sesuatu hal. Dalam hubunganya dengan 





bahwa sikap adalah kesediaan bereaksi dalam suatu hal. Hal ini sikap 
mempunyai arti bahwa sikap dapat terarahkan pada suatu obyek, dan reaksi 
inilah yang dimaksud dengan sikap. 
Menurut Wexley dan Yukl (dalam Margareta, 2014: 154) Teori dua 
faktor sikap kerja menyatakan bahwa kepuasaan kerja secara kualitatif berbeda 
dengan ketidakpuasan kerja (Herzberg, 1966; Herzberg, Mausner and 
Snyderman, 1959). Menurut teori ini, karakteistik pekerjaan dapat 
dikelompokkan menjadi dua kategori, yang pertama dinamankan 
‘’Disatisfiers’’ atau ‘’Hygiene Factors’’ dan yang lain dinamakan ‘’Satisfiers’’ 
atau ‘’Motivators’’ Hygiene Factors diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
biologis serta kebutuhan dasar seseorang seperti kebutuhan keamanan dan 
kelompok. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka seseorang tidak akan puas. 
Namun jika besarnya Hygiene Factors memadahi untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, seseorang tidak akan lagi kecewa namun belum terpuaskan. 
Seseorang hanya terpuaskan jika terdapat jumlah yang memadahi untuk faktor-
faktor pekerjaaan yang dinamakan Satisfier. Satisfier adalah karakter yang 
lebih tinggi dari seseorang serta perkembangan psikologisnya, mencakup 
pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, kesempatan untuk berprestasi, 
penghargaan dan promosi. Jumlah satiesfiers yang tidak mencukupi akan 
menghalangi para pekerja mendapatkan kepuasaan positif yang menyertai 
pertumbuhan psikologis. 
Sikap kerja dapat diukur dengan bermacam-macam cara. Informasi 





tipe pertanyaan yang dipergunakan untuk mendapatkan sikap para pekerja juga 
bervariasi. Dengan ‘’pertanyaan terbuka’’ para pekerja diminta menguraikan 
perasaan-perasaanya terhadap berbagai aspek pekerjaanya dengan kata-kata 
sendiri.  Dengan ‘’pertanyaan jawaban tertentu’’ para pekerja diminta memilih 
satu diantara jawaban-jawaban yang sudah disediakan untuk pertannyaan-
pertanyaan tertentu yang sebagian besar dikembangkan melalui kuesioner 
dibandingkan wawancara. 
Ada iperbedaan iantara isikap idan inilai,  imeskipun ikeduanya ibeliefs idan 
icognitive, ipertama isikap iadalah ikeyakinan imengenai isuatu iobyek iyang ikhusus 
itentang iorang idan isituasi, iSedangkan inilai iadalah ibersifat iumum. iNilai 
imerupakan ikeyakinan iyang imelekat ipada idiri iseseorang i, iterlepas ibagaimana 
iorang ilain. iAda ilima ikarakteristik i isikap i1) iada iobyek, i2) imengarah, i3) 
iberintensitas iatau isederajat, i4) iberstruktur, idan i5) idapat idipelajari (Tahir, 
2014). 
Dimensi idan iindikator isikap ikerja idalam ibukunya iRobbin idan ijudge, 
i2015) idimensi idari isikap ikerja imeliputi itiga ihal, iyaitu: 
a. Affective iComponent i(Afektif) 
Komponen idari iafektif idari isikap imerupakan iperasaan iatau iemosi 
iyang idimiliki iseseorang itentang iobyek iatau isituasi itertentu. 
Indikatornya: 
1) Kenyamanan ikerja 






b. Cognitife icomponent i(Kognitif) 
Komponen ikognitif imerupakan ikeyakinan iatau igagasan iyang 
idimiliki iseseorang itentang iobyek iatau isituasi itertentu. 
Indikatornya: 
1)  iKerja isama 
2)  iPengalaman ikerja. 
c. Behavioral iComponent i(Perilaku) 
Komponen iperilaku imenunjukan ibagaimana iseseorang ibermaksud 
iatau imengharapkan ibertindak iterhadap iseseorang iatau isesuatu. 
Indikatornya: 
1) Pembentukan isikap i 
2) Motivasi ipemimpin. 
 
5. Budaya iOrganisasi 
Jika imendirikan isuatu iorganisasi, imaka isuatu ihal iyang itidak ibisa  
idielakan iyaitu imunculnya iikatan idalam iberbagai ihal itermasuk iperilaku, isikap 
iindividu idalam iorganisasi. iMisalnya isikap idalam iberperilaku, iberbicara,  
iberpakaian, isegala ihal. iYang idisebut iorganisasi iterlihat idan itidak iterlihat i 
iadalah imanusia ianggota iorganisasi itersebut, iperbedaan isifat, iperilaku idan 
ikarakteristrik iyang imembedakan isuatu iorganisasi idengan iorganisasi ilain iitulah 
iyang idisebut ibudaya iorganisasi (Tahir, 2014) 
Budaya imerupakan ipola iasumsi ibersama iyang idipelajari ikelompok isaat 





ibekerja icukup ibaik iuntuk idianggap ivalid idan ioleh ikarena iitu, iuntuk 
idipertimbangkan ikepada ianggota ibaru isebagai icara iyang ibenar iuntuk 
iberprasangka, iberfikir idan irasakan idalam ikaitannya idengan ipermasalahan iini. 
Sedangkan iorganisasi imerupakan isuatu ientitas isosial iyang 
iterkoordinasi isecara isadar, idengan ibatas iyang irelatif idapat idiidentifikasi iyang 
iberfungsi isecara irelatif iberkelanjutan iuntuk imancapai itujuan ibersama iatau 
iserangkaian itujuan. iOrganisasi iadalah ientitas isosial iyang irelatif ipermanen 
iyang idicirikan ioleh iperilaku iyang iberorientasi ipada itujuan, ispesialisasi, idan 
istruktur i(Susanto, 2014). 
 i iDari ipenjelasan idiatas idapat ipeneliti isimpulkan ibahwasannya ibudaya 
iorganisasi imerupakan isistem ikepercayaan idan isikap ibersama iyang 
iberkembang idalam isuatu iorganisasi idan imembimbing iperilaku ianggotanya,  
iadapun ielemen-elemen ibudaya idari iorganisasi imenurut iBennis i(dalam iAB 
iSusanto, i2014: i138) ibudaya iorganisasi iterdiri idari iartefak, inilai-nilai 
ipendukung, idan iasumsi itersirat iyang idiyakini ibersama. iArtefak iadalah ihal-hal 
iyang ilangsung idilihat idari istruktur isebuah iorganisasi idan iproses iyang 
idilakukan idi iorganisasi itersebut. iArtefak imerupakan ihal ipaling imudah idilihat 
idan iditangkap ihal iini ikarena iberkaitan idengan iapa iyang ikita ilihat idan iapa iyang 
ikita irasakan. 
Menurut iKotler idan iHeskett i(dalam iAB iSusanto, i2014: i154) 
imenyatakan ibahwa ibudaya iorganisasi idapat imemiliki ipengaruh iyang 





ibudaya iyang ibaik iserta imemiliki ikepemimpinan iyang ikuat iserta iefektif iakan 
ilebih imaju idaripada iorganisasi iyang itidak imemiliki ihal itersebut. 
Charles iHampden iTurner i(dalam iArifin iTahir, i2014: i107) 
imendefinisikan ibahwa ibudaya iorganisasi isebagai iperilaku iyang itepat, iikatan-
ikatan idan imotivasi iindividu, idan imenegaskan isolusi ibila iada imasalah. iHal iini 
imenentukan icara idari iorganisasi imemproses iinformasi, ihubungan iiternal idan 
imenyikapi inilai-nilai iyang iada. 
Dimensi-dimensi iyang idigunakan iuntuk imembedakaan ibudaya 
iorganisasi, imenurut i(Robbins, i2012) iada ibeberapa ikarakteristik iprimer iyang 
isecara ibersama-sama imenangkap idimensi ibudaya iorganisasi, iyaitu: 
a. Inovasi idan ipengambilan iresiko isejauh imana ipara ipegawai ididorong iuntuk 
iberkreativitas idan iberani imengambil iresiko, 
b. Perhatian ike ihal iyang irinci isejauh imana ipara ipegawai idiharapkan imau  
imemperlihatkan ikecermatan, ianalisis idan iperhatian ikepada irincian. 
c. Orientasi itim isejauh imana ikegiatan ikerja iyang idiorganisasikan idalam itim-
tim ikerja, ibukanya iindividu. 
 
B. Penelitian iTerdahulu 
Penelitian iterdahulu imerupakan iupaya ibagi isetiap ipeneliti iuntuk 
imendapatkan iperbandingan. iDidalam ipembuatan ikarya iilmiah iini, ipenulis  
iakan imengambil ibeberapa ireferensi idengan iaspek iyang ihampir isama idengan 






Penelitian iyang idilakukan ioleh izainnudin itahun i2015 ibertujuan 
imengetahui ipengaruh ikepuasaan ikerja, imotivasi,  ikomunikasi iinterpersonal,  
iself iesteem idan iself iefficacy iterhadap ikinerja iseseorang ipada idistributor itiens idi 
iMakassar. iPenelitian iini imenggunakan isampel iyang iberjumlah i96 iorang 
idistributor iTiens iyang imasih iaktif, ipengumpulan idata imenggunakan ikuesioner 
imetode ianalisis iyaitu iregresi iberganda idan ihasil ipenelitian imenunjukan ibahwa 
ivariabel ibebas iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ivariabel iterikat. 
Penelitian iyang idilakukan ioleh iSyifa iAulia iGumay idan iAgus iHermani 
iDS itahun i2018 idengan ijudul ipengaruh ikomunikasi iinterpersonal idan 
ilingkungan ikerja iterhadap ikinerja ikaryawan idi iPT. iEuro iManagement 
iIndonesia. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh ivariabel 
ikomunikasi iinterpersonal idan ilingkungan ikerja iterhadap ikinerja ikaryawan 
idengan ijumlah isampel i50 iorang, ipengumpulan idata imenggunakan ikuesioner 
iskala iyang idigunakan iyaitu iLikert. iMetode ianalisis imenggunakan iuji ivaliditas 
idan ireliabilitas, ikoefisien ikorelasi,  iuji iregresi, ikoefisien ideterminasi iR2, iuji it 
idan iuji if imenggunakan iSPSS i20.0. iHasil ipenelitian ibahwa ivariabel ibebas 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ivariabel iterikat. 
Penelitian iyang idilakukan ioleh iDinda iShara iHarum iFebriani idan 
iSuharmono i2018 idengan ijudul iPengaruh iPengawasan, iMotivasi ikerja, idan 
iKomunikasi iinterpersonal iterhadap ikinerja ikaryawan idengan ikomitmen 
iorganisasi isebagai ivariabel iinterverning i(Studi ipada iPT.POS iIndonesia icabang 
iUngaran). i iPenelitian iini ibertujuan imengetahui itingkat ipengaruh ivariabel 





iMenggunakan imetode imultiple iregression ianalisys, irealibity itest, ivalidity ites, 
iclassical iasumptiont itest, ideterminant itest, if itest iand it itest iused ito iSPSS. iHasil 
ipenelitian imenunjukan ibahwa ivariabel ibebas iberpengaruh ipositif idan 
isignifinakan iterhadap ivariabel iterikat. 
Penelitian iyang idilakukan iRobert iC.Y. iKorompis, iViktor. iP.K 
iLengkong iDan iMac iDonald iWalangitan i(2017) iyang iberjudul ipengaruh isikap  
ikerja idan ikompensasi iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT.Bank iNegara 
iIndonesia i(Persero) iCabang iManado. iBertujuan imengetahui itingkat ipengaruh 
ivariabel ibebas iterhdap ivariabel iterikat, ipenelitian iini imenggunakan isampel 
iyang iberjumlah i52 iresponden imetode ianalisis iyang idigunakan iyaitu ianalisis  
iregresi ilinear iberganda idan iuji ihipotesis iyang idigunakan iuji it idan iuji if. ihasil 
ipenelitian imenunjukan ipengaruh ivariabel ibebas iyang ipositif idan isignifikan 
iterhadap ivariabel iterikat. i 
Penelitian iyang idilakukan ioleh iMuhammad iSubagjo itahun i2015 
idengan ijudul ipengaruh ikecerdasan iemosional, imotivasi ikerja, idan isikap ikerja 
iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT.Ithaca iResources, ipenelitian iini ibertujuan 
iuntuk imengetahui ipengaruh ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. iPenelitian 
iini imenggunakan isampel isebanyak i90 iresponden iyang idipilih isecara iacak. 
iMetode ianalisis iyang idigunakan iyaitu iuji iregresi,  iuji ivaliditas idan ireliabilitas,  
ikoefisien ideterminasi iR2, iUji it idan iuji if. ihasil ipenelitian iini imenunjukan 
iadanya ipengaruh iyang ipositif ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. 
Penelitian iyang idilkukan ioleh iRodiathul iKusuma iWardani,  iM. iDjudi 





iorganisasi iterhadap ikinerja ikaryawan i(Studi ipada ikaryawan iPT. iKarya iIndah 
iBuana iSurabaya) ipenelitian iini imenggunakan isampel iyang iberjumlah i56 
iresponden. iMetode ianalisis iyang idigunakan iyaitu ianalisis ideskriptif idan ianailis  
istastistik iinferensial, ihasil ipenelitian imenunjukan ipengaruh iyang ipositif idan 
isignifikan ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. 
Penelitian iyang idilakukan ioleh iBahirotun iNasyiah idan iDesi 
iNurhikmayanti i(2018) iyang iberjudul iPengaruh ibudaya iorganisasi idan idisiplin 
ikerja iterhadap ikinerja ipegawai idi iDinas iPendidikan iKota iSurabaya. iPenelitian 
iini imenggnakan isampel iyang iberjumlah i108 iresponden, ianalisis iyang 
idigunakan iyaitu iuji iasumsi iklasik, iregresi iberganda, iuji it, iuji if. ihasil ipenelitian 
imenunjukan ibahwa ivariabel ibebas iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
ivariabel iterikat. 
Penelitian iyang idilakukan ioleh iAyu iPutu iPutri iGarini,  iI iWayan iBagia, 
iWayan iCipta i(2016) iyang iberjudul iPengaruh ikepemimpinan itransformasional 
idan ibudaya iorganisasi iterhadap ikinerja ipegawai ipada iperusahaan idaerah iair 
iminum i(PDAM). iPenelitian iini imenggunakan isampel iyang iberjumlah i155, 
iteknik ipengumpulan idata imenggunakan ikuesioner isedangkan ianalisis iyang  
idigunakan ianalisis ijalur iatau ipath ianalysis. iHasil ipenelitian iini imenunjukan 










Studi iPenelitian iTerdahulu 
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3. Dinda ishara 
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Sumber: iData iyang idiolah idari ipenelitian iterdahulu i(2021). 

















Ayu iPutu iPutri 


























































































































C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh komunikasi interpersonal secara parsial terhadap kinerja 
Komunikasi Interpersonal juga dapat diartikan suatu proses 
penyampaian pesan maupun informasi oleh seseorang kepada orang lain 
untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat maupun perilaku baik 
secara langsung ataupun menggunakan suatu media atau perantara untuk 
menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan (Gumay & DS, 2018). 
Berbagai hasil penelitian menyimpulkan bahwa komunikasi yang kurang 
baik menjadi sumber konflik antar pribadi atau antar kelompok dalam 
organisasi. Kesalah komunikasi sering terjadi karena perbedaan bahasa dan 
budaya, sehingga dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam 
mempersepsikan informasi (Bangun, 2012). Sehingga kemungkinan 
terdapat pengaruh secara parsial terhadap kinerja. 
2. Pengaruh sikap kerja secara parsial terhadap kinerja 
Menurut Wexley dan Yukl (dalam Margareta, 2014: 154) Teori dua 
faktor sikap kerja menyatakan bahwa kepuasaan kerja secara kualitatif 
berbeda dengan ketidakpuasan kerja (Herzberg, 1966; Herzberg, Mausner 
and Snyderman, 1959). Menurut teori ini, karakteistik pekerjaan dapat 
dikelompokkan menjadi dua kategori, yang pertama dinamankan 
‘’Disatisfiers’’ atau ‘’Hygiene Factors’’ dan yang lain dinamakan 
‘’Satisfiers’’ atau ‘’Motivators’’ Hygiene Factors diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan biologis serta kebutuhan dasar seseorang seperti 





maka seseorang tidak akan puas. Namun jika besarnya Hygiene Factors 
memadahi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, seseorang tidak akan lagi 
kecewa namun belum terpuaskan. Seseorang hanya terpuaskan jika 
terdapat jumlah yang memadahi untuk faktor-faktor pekerjaaan yang 
dinamakan Satisfier. Satisfier adalah karakter yang lebih tinggi dari 
seseorang serta perkembangan psikologisnya, mencakup pekerjaan yang 
menarik, penuh tantangan, kesempatan untuk berprestasi, penghargaan dan 
promosi. Jumlah satiesfiers yang tidak mencukupi akan menghalangi para 
pekerja mendapatkan kepuasaan positif yang menyertai pertumbuhan 
psikologis, hal ini kemungkinan variabel sikap kerja berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja. 
3. Pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap kinerja 
Menurut Kotler dan Heskett (dalam AB Susanto, 2014: 154) 
menyatakan bahwa budaya organisasi dapat memiliki pengaruh yang 
signifikan bagi kinerja suatu pegawai dalam jangka panjang, organisasi 
dengan budaya yang baik serta memiliki kepemimpinan yang kuat serta 
efektif akan lebih maju daripada organisasi yang tidak memiliki hal 
tersebut. 
Charles Hampden Turner (dalam Arifin Tahir, 2014: 107) 
mendefinisikan bahwa budaya organisasi sebagai perilaku yang tepat, 
ikatan-ikatan dan motivasi individu, dan menegaskan solusi bila ada 
masalah. Hal ini menentukan cara dari organisasi memproses informasi, 





pekerjaan, kemungkinan budaya organisasi secara parsial berpengaruh 
terhadap kinerja. 
4. Pengaruh komunikasi interpersonal, sikap kerja, dan budaya organisasi 
secara simultan terhadap kinerja 
Berdasarkan sumber-sumber daya yang ada pada sebuah organisasi, 
maka manajemen dapat dibagi ke dalam Manajemen Sumber Daya 
Manusia, Manajemen Keuangan, Manajemen Produksi, Dan Manajemen 
Pemasaran. Fungsi-fungsi manajemen tersebut akan berkaitan dengan 
setiap bidang manajemen disebuah organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi (Bangun, 2012). 
Tanpa adanya dukungan dari sumber daya manusia yang kompeten, 
visi dan misi organisasi tidak akan terwujud, strategi perusahaan tidak akan 
berjalan dengan efektif. Hal ini berkaitan dengan kepemimpinan apakah 
sudah menjalankan strategi perusahaan untuk rencana kedepan, tidak kalah 
penting yaitu partisipasi keseluruhan anggota di suatu organisasi, masukan, 
umpan balik, dan pemahaman adalah hal yang sangat penting dalam setiap 
fase (Susanto, 2014). 
Dilihat dari segi pengaruh kinerja disuatu organisasi banyak sekali 
indikatornya maka dari itu peneliti melihat dari segi komunikasi yang 
dilakukan secara individu, serta sikap kerja dan juga budaya organisasi 
yang dibangung di suatu pekerjaan, terdapat pengaruh komunikasi 
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D. Perumusan iHipotesis 
Berdasarkan ihasil iuraian ikerangka ipemikiran idiatas idan ihasil ikajian iyang 
iempiris iyang itertera, imaka ipeneliti imengajukan iHipotesis idalam ipenelitian iyang  
idilakukan isebagai iberikut: 
H1 i i: i iTerdapat iPengaruh iKomunikasi iInterpersonal iterhadap iKinerja iPegawai idi 
iDinas iPertanian idan iKetahanan iPangan iKabupaten iTegal. 
H2 i: iTerdapat iPengaruh iSikap iKerja iterhadap iKinerja iPegawai iDinas iPertanian 
idan i i iKetahanan iPangan iKabupaten iTegal. 
H3 i i: iTerdapat iPengaruh iBudaya iOrganisasi iterhadap iKinerja iPegawai idi iDinas 
iPertanian idan iKetahanan iPangan iKabupaten iTegal. 
H4 : iTerdapat iPengaruh iKomunikasi iInterpersonal, ipengaruh iSikap iKerja, 
ipengaruh iBudaya iOrganisasi iterhadap iKinerja iPegawai idi iDinas iPertanian 






A. Jenis iPenelitian 
Penelitian iini idilakukan idengan imenggunakan itipe idata iKuantitatif. iMenurut 
(Sugiyono, 2017) iMetode ipenelitian ikuantitatif ibisa idikatakan isebagai ijenis ipenelitian 
iyang iberlandaskan ipada ifilsafat ipositivism, iyang idigunakan iuntuk imeneliti ipada 
ipopulasi idan isampel itertentu idengan imaksud iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah 
iditentukan. 
Jenis idata ipada ipenelitian iini idisebut ikuantitatif ikarena idata ipenelitian iberbentuk 
iangka-angka idan ianalisisnya imenggunakan istatistik, i ijawaban imengenai ikuesioner 
iyang idibagikan iuntuk iPegawai idi iDinas iPertanian idan iKetahanan iPangan iKab.Tegal 
imengenai ianalisis ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja, idan ibudaya iorganisasi 
iterhadap ipeningkatan ikinerja ikaryawan. 
Data ikuaJntitatif iadalah idata iyang iberbentuk ibilangan iatau iangka-angka iatau 
idata iyang iyang idapat idiukur idalam isatuan iangka inumerik. iMisalnya: ijumlah iproduksi,  
ijumlah ipegawai, ijumlah ipenjualan itunai, idaftar igaji ipegawai,  idan ilain isebagainya 
i(Sunyoto, i2013). imenurut isifatnya idata ikuantitatif idibedakan imenjadi idua iyaitu: 
1. Data idiskrit iadalah idata iyang imempunyai isatuan ibulat iatau iutuh. 









B. Populasi idan iSampel 
 
Populasi imerupakan isebagai iwilayah igeneral, iterdiri idari iobyek idan isubyek iyang 
imemiliki ikualitas idan ikarakteristik iyang ibisa iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idapat idapat 
idipelajari idan ikemudian iditarik imengenai ihasil ikesimpulan. iSedangkan isampel 
imerupakan isebagian idari ipopulasi itersebut. i(Sugiyono i2017:215) 
Sampel imerupakan ibagian idari ipopulasi iyang ibisa idigunakan isebagai igambaran 
iuntuk imempelajari isifat isuatu ikelompok iyang ilebih ibesar, iatau isebagian ikecil imewakili 
isebagian ibesar idari imereka iSedangkan ijumlah ikeseluruhan iPegawai idi iDinas iPertanian 
idan iKetahanan iPangan iKab.Tegal iada i60 iorang. 
Dalam ipenelitian iini imenggunakan isampling ijenuh. iSampling ijenuh imerupakan 
iteknik ipenentuan isampel ibila isemua ipopulasi idigunakan isebagi isampel,  ihal iini isering 
idilakukan iapabila ijumlah ipopulasi isedikit, iatau ipeneliti iingin imembuat igeneralisasi 
idengan ikesalahan iyang isangat ikecil. iIstilah ilain idari iteknik iini iadalah iSensus, idimana 
iseluruh ipopulasi iatau ipegawai idi ijadikan isampel (Sugiyono, 2012). 
 
C. Definisi ikonseptual idan iOperasionalisasi iVariabel 
Secara idefinisi iada iberbagai imacam idasar iteori idari ivariabel-varabel ipenelitian,  
ipeneliti imenyimpulkan idefinisi ikonseptual itentang ikomunikasi iinterpersonal, isikap 
ikerja, idan ibudaya ioraganisasi iserta ikinerja iyaitu: 
1. Definisi iVariabel iSecara iKonseptual 
a. Komunikasi iInterpersonal 
 iKomunikasi iinterpersonal imerupakan ikomunikasi isecara iverbal iatau inon 





iada iyang imenyampaikan iinformasi idan iada ijuga iyang imenerima iinformasi ibaik 
isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung. 
b. Sikap iKerja 
Sikap ikerja iadalah isuatu ikarakter iseseorang idalam imenjalankan isesuatu, 
iyang iberhubungan idengan itindakan iyang idilakukan isecara iterus- imenerus, ihal 
iini iberhubungan idengan ikepribadian iindividu ibaik iyang imnelakukan itindakan 
iyang ipositif imaupun inegatif. 
c. Budaya iOrganisasi 
Budaya iorganisasi iadalah ikebiasaan iyang idilakukan iseseorang iatau 
ikelompok ididalam isuatu iorganisasi idan isangat iberpengaruh idengan ijalanya 
iorganisasi idalam imenentukan itujuan. 
d. Kinerja 
 iKinerja iadalah imerupakan ihasil idari iimplementasi iyang idilakukan ioleh i i i 
iseseorang idisuatu iorganisasi iatau iinstansi idimana isudah idilakukan isecara 
isistematis idari irencana iyang itelah idisusun idengan itujuan istrategis iorganisasi,  












































Kecakapan idan ihasil 
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D. Teknik iPengumpulan iData 
Teknik ipengmupulan idata imerupakan icara iyang idilakukan iuntuk 
imemperoleh idata idari isebuah iinformasi.  iDalam ipenelitian iini imenggunakan 
iwawancara idan ikuesioner. 
1. Wawancara 
Wawancara imerupkan iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan 
icara ibertanya isecara ilangsung iterhadap ipihak iterkait, iguna imendapatkan ihasil 
iinformasi iyang irelevan i idan idiolah idalam isebuah ipenelitian (Sugiyono, 2017). 
Menurut iKengiler, i173 i(dalam isugiyono, i2019 i: i56) iPenelitian iyang  
idilakukan ipada ipopulasi ibesar imaupun ikecil, itetapi idata iyang idipelajari iadalah 
idata idari idata isampel iyang idiambil idari ipopulasi itersebut, iuntuk imenemukan 
ikejadian-kejadian irelatif, idistributif, idan ihubungan iantar ivariabel isosiologis 
imaupun ipsikologis. 
2. Kuesioner 
Kuesioner imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan 
icara imemberi iseperangkat ipertanyaan iatau ipernyataan itertulis ikepada iresponden 
iuntuk idijawabnya. iKuesioner imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang iefisien 
ibila ipeneliti itahu idengan ipasti ivariabel iyang iakan idiukur idan itahu iapa iyang ibisa 
idiharapkan idari iresponden.selain iitu, ikuesioner ijuga icocok idigunakan ibila  









3. Skala iPengukuran iData i 
Skala ipengukuran idata imenggunakan iskala iinterval iyaitu iskala idimana 
iobjek/kategori idapat idiurutkan iberdasarkan isuatu iatribut itertentu, idimana 
ijarak/interval iantara itiap iobjek/kategori isama. iBesarnya iinterval idapat iditambah 
iatau idikurangi,  idan idiurutkan ikategori idata imempunyai ijarak isama. iPada iskala  
iini iyang idijumlahkan ibukanlah ikuantitas iatau ibesaran, imelainkan iinterval idan 
itidak iterdapat inilai inol. 
Dalam ipenelitian, ifenomena isosial iini itelah iditetapkan isecara ispesifik  
ioleh ipeneliti, iyang iselanjutnya idisebut ivariabel ipenelitian. iDengan i iskala iLikert, 
imaka icariabel iyang iakan idiukur idijabarkan imenjadi iindikator ivariabel. iSkala 
ilikert ijuga idigunakan iuntuk imengukur isikap, ipendapat, idan ipersepsi iseseorang i 
iatau ikelompok itentang ifenomena isosial. iDalam ipenelitian iini, ifenomena isosial 
iyang itelah iditetapkan isecara ispesifik ioleh ipeneliti,  iyang iselanjutnya idisebut 
isebagai ivariabel ipenelitian (Sugiyono, 2019). 




NO KETERANGAN SKOR 
1. Sangat isetuju i(SS) 5 
2. Setuju i(S) 4 
3. Netral i(N) 3 
4. Tidak isetuju i(TS) 2 
5. Sangat itidak isetuju i(STS) 1 





Dalam ipenelitian iini iteknik iyang idigunakan iuntuk imengolah idata ijawaban 
iatas iangket iyang idi iberikan ikepada iresponden iadalah iSPSS. iData iyang idiolah iuntuk 
idijadikan isampel iyaitu ijenis idata iyang idigunakan iberupa idata iprimer iyang idiperoleh 
isecara ilangsung ioleh iresponden imelalui iangket iyang itelah idibuat ipeneliti. iData 
itersebut ikemudian idiolah, idisajikan idan idianalisis iuntuk i imengetahui ipengaruh 
ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. 
 
E. Uji iValiditas idan iReliabilitas iInstrumen iPenelitian 
Dalam isebuah ipenelitian ipenentuan ijenis idata idan ihipotesis isangat 
iberpengaruh idalam iketepatan ipemilihan ialat iuji istatistik ibentuk ianalisis idata iyang  
idigunakan idalam ipenelitan iini imerupakan iuji ivaliditas idan ireabilitas, iberikut 
iinstrument iuji ivaliditas idan ireliabilitas: 
a. Uji iValiditas i 
Instumen imerupakan ialat iuntuk ipengumpulan idata iyang iharus ibenar-
benar idisusun idan idibuat isebaik imungkin isehingga imemperoleh idata iyang 
iempiris, idalam isebuah ikuesioner iyang idigunakan iuntuk ipengumpulan idata iharus 
imemenuhi isyarat ikriteria ivaliditas idan ireliabilitas, ioleh ikarena iitu isebelum 
idigunakan iuntuk isebuah ipenelitian iterlebih idahulu iharus idicari ivaliditas idan 
ireliabilitas ikuesionernya iapakah ilayak idi iujikan iatau itidak. 
Validitas idigunakan iuntuk imengukur isah iatau ivalid itidaknya ikuesioner, 
isuatu ikuesioner idikatakan ivalid ijika ipertanyaan ipada ikuesioner imampu iuntuk 
imengungkapkan isesuatu iyang iakan idiukur ioleh ikuesioner itersebut. iMisalkan 





ipertanyaan, imaka ipertanyaaan itersebut iharus idapat isecara itepat imengungkapkan 
itingkat iautonomi, ijadi ivaliditas iingin imengukur iapakah ipertanyaan idalam 
ikuesioner iyang isudah ikita ibuat ibetul-betul ivalid i. (Ghozali, 2018) 
Menurut i(Arikunto, i2019:167) iValiditas imerupakan isuatu ikeadaan iyang 
imenunjukan ibahwa itingkat iinstrument iyang idigunakan idapat imengukur iapa 
iyang iharus idiukur. iSuatu iinstrument ibisa idikatakan ivalid ijika idapat imengukur 
iapa iyang idikehendaki iatau idapat imengungkapkan ivariabel idari idata iyang iditeliti 
isecara itepat. 
Adapun irumus ikorelasi iproduct imoment ipearson itersebut iadalah isebagai 
iberikut i: 






 i i√( iN∑X2 i– i(∑X)2 i) i(N∑Y2 i– i(∑Y)2) 
 
Keterangan: 
rxy i: iindeks ikorelasi ipearson 
N i i: ibanyaknya isampel 
X i i: iskor iitem ipertanyaan 
Y i i: iSkor iTotal iItem iPertanyaan 
 
Bila inilai isignifikansi ihasil ikorelasi ilebih idari i0,05 iatau i5% imaka iinstrumen 
ipertanyaan idinyatakan ivalid idan isebaliknya idinyatakan itidak ivalid i(Sujawerni,  
i2014). 
Menurut iHarrington idalam iteorema ipearson,besarnya idf=n-k. iterdapat idua 






1) Aliran ireferensial imenilai iinstrument ipenelitian ibukan ivariabel,sehingga 
idf=n 
2) Aliran istokastik imenilai iinstrumen ipenelitian imerupakan ivariabel,  isehingga  
idf=n-2 
Untuk ilebih iaman igunakan iasumsi iinstrument isebagai ivariabel i(aliran 
istokastik), idalam ihal iini iuji ivaliditas iyang idigunakan i30 iresponden, imaka inilai 
idf iyang ibisa idiambil iyaitu: 
df= in-2 i(30-2=28) i-> irtabel i=0,374 
b. Uji iReliabilitas 
 iUji ireliabilitas isebenarnya iadalah ialat iukur iyang idigunakan iuntuk 
imengukur isuatu ikuesioner iyang imerupakan iindikator idari ivariabel iatau 
ikonstruk. iSuatu ikuesioner idikatakan ireliabel iatau ihandal ijika ijawaban iseseorang 
iterhadap ipertanyaan iadalah ikonsisiten iatau istabil idari iwaktu ike iwaktu imisal 
ivariabel iatau ikonstruk iautonomi iyang idiukur idengan iempat iindikator iyang 
imasing-masing imerupakan ipertanyaan iyang imengukur itingkat iAutonomi 
iseseorang. iJawaban iresponden iterhadap ipertanyaan iini idikatakan ireliabel i ijika 
idijawab isecara ikonsisten. (Ghozali, 2018) 
Instrument ivalid iberarti ialat iukur iyang idigunakan iuntuk imendapatkan 
idata iyang idiukur iitu ivalid. iValid iberarti iinstrument itersebut idapat idigunakan 
iuntuk imengukur iapa iyang iseharusnya idiukur. iSedangkan iinstrument idikatakan 
ireliabel iapabila iinstrument iyang idigunakan ibeberapa ikali iuntuk imengukur 





ikaret iadalah icontoh iinstrumen iyang itidak ireliabel iatau ikonsisten. (Sugiyono, 
2012). 
Menurut i(Sujarweni,  i2014) iDalam ireliabilitas irumus iyang idigunakan i 
iuntuk icronbach’s ialpha iadalah isebagai iberikut: 
r11= i( i i ik i i i i) i(1 i i i i i i∑αb2 i i i) 
 i i i i i i i i
k-1




r11 i: ireliabitas iinstrument 
k i i i: ibanyaknya ibutir ipertanyaan 
αb2: ijumlah ivarian ibutir 




F. Metode iAnalisis iData 
Suatu ipenelitian iuntuk imenentukan ijenis ipenelitian idan ihipotesis isangat 
iberpengaruh ipada iketepatan ipenelitian idan ialat iuji istatistik, idalam ihal iini ialat ianalisis  
iyang idigunakan isebagai iberikut: 
1. Analisis iStatistik iDeskriptif 
Analisis istatsitik ideskriptif iyaitu ialat iyang idigunakan iuntuk imenganalisis  
idata idengan icara imendeskripsikan idata iyang itelah iterkumpul isebagaimana iyang 
idimaksud iuntuk imembuat ikesimpulan iyang iberlaku iuntuk iumum idan 
igeneralisasi i(Sugiyono, i2012: i206). 
2. Uji iAsumsi iKlasik 
a. Uji iNormalitas 
Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi,  





idiketahui ibahwa iuji it idan if imengasumsikan ibahwa inilai iresidual imengikui 
idistribusi inormal, ikalau iasumsi iini idilanggar imaka iuji istastistik imenjadi itidak  
ivalid iuntuk ijumlah isampel ikecil. iAda idua icara iuntuk imendeteksi iapakah 
iresidual iberdistribusi inormal iatau itidak iyaitu idengan ianalisis igrafik idan iuji 
istastistik. 
1) Analisis igrafik i 
Salah isatu icara itermudah iuntuk imelihat inormalitas iresidual iadalah 
imelihat igrafik ihistogram iyang imembandingkan iantara idata iobservasi 
idengan idistribusi iyang imendekati idistribusi inormal. iNamun ihal iini idapat 
imenyesatkan iapabila isampel iyang idigunakan iterlalu ikecil. iMetode iyang  
ilebih ihandal iadalah idengan imelihat inormal iprobability iplot iyang 
imembandingkan idistribusi ikumulatif idari idistribusi inormal. iDistribusi 
inormal i iakan imembentuk isatu igaris ilurus idiagonal, idan iploting idata 
iresidual iakan idibandingkan idengan igaris idiagonal. iJika idistribusi idata 
iresidual inormal, imaka igaris iyang imenggambarkan idata isesungguhnya  
iakan imengikuti igaris idiagonalnya. 
Pada iprinsipnya iuji inormalitas idapat idideteksi idengan imelihat 
ipenyebaran idata ipada isumbu idiagonal idari igrafik iatau ihistogram idari 
iresidualnya. iDasar ipengambilan ikeputusan: 
a) Jika idata imenyebar idisekitar  igaris idiagonalnya idan imengikuti iarah 
igaris idiagonalnya imenunjukan ipola idistributif inormal,  imaka imodel 





b) Jika idata imenyebar ijauh idari idiagonalnya iatau itidak imengikuti iarah 
igaris idiagonalnya itidak imenunjukan ipola idistributif inormal. iMaka 
imodel iregresi itidak imemenuhi iasumsi inormalitas. 
2) Analisis istatistik 
Uji inormalitas idengan igrafik idapat imenyesatkan ikalau itidak ihati-
hati isecara ivisual ikelihatan inormal, ihal iini isecara istatistik ibisa ijuga 
isebaliknya.  iMaka idianjurkan idisamping iuji igrafik idilengkapi idengan iuji 
ianalisis istatistik (Ghozali, 2018). 
b. Uji iMultikolonieritas 
Uji iini ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iditemukan 
iadanya ikorelasi iantar ivariabel ibebas i(variabel iindependen). iModel iregresi 
iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi idiantara ivariabel-variabel 
iindependen, ijika ivariabel iindependen isaling iberkorelasi imaka ivariabel-
variabel iini itidak iorthogonal, ivariabel iorthogonal iadalah ivariabel iindependen 
iyang inilai ikorelasi iantar isesame ivariabel iindependen iSama idengan inol.  
iUntuk imendeteksi iada iatau itidaknya imultikolonieritas idi idalam imodel 
iregresi iadalah isebagai iberikut: 
a) Nilai iR2 iyang idihasilkan ioleh isuatu iestimasi imodel iregresi iempiris isnagat 
itinngi, itetap isecara iindividual ivariabel-variabel iindependen ibanyak iyang 
itidak isignifikan imempengaruhi ivariabel idependen. 
b) Menganalisis imatrik ikorelasi ivariabel iindependen. iJika iantar ivariabel 
iindependen iyang icukup itinggi i(umumnya idi iatas i0,90), ihal iini 





iyang itinggi ibukan iberarti iyang idari iyang inamanya imultikolonieritas.  
iMultikolonieritas idapat idisebabkan ikarena iadanya iefek ikombinasi idua 
iatau ilebih ivariabel iindependen. (Ghozali, 2018). 
c. Uji iHeteroskedastisitas 
Uji iheteroskedastisitas ibertujuan imenguji iapakah idalam imodel iregresi 
iterjadi iketidaksamaan ivarian idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan 
iyang ilain. iJika ivarian idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain 
itetap, imaka idisebut iHomokedastisitas idan ijika iberbeda idisebut 
iHeteroskedastisitas. iKebanyakan icrossection imengandung isituasi 
iHeteroskedastisitas ikarena idata iini imenghimpun idata iyang imewakili 
iberbagai iukuran ikecil, isedang idan ibesar (Ghozali, 2018). 
 
3. Analisis iRegresi ilinear iBerganda 
Model ipendekatan ianalisis iyang igunakan idalam ipenelitian iadalah iRegresi 
iBerganda, ianalisis iregresi iberganda iadalah isuatu imodel ianalisis idata iyang 
idigunakan iuntuk imenganalisis ipengaruh ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat,  
menurut i(Sugiyono, 2012) ianalisis iregresi ilinear iberganda iyaitu ianalisis iyang 
idigunakan iuntuk imeramalkan ibagaimana ikeadaan ivariabel idependen, ibila  
ivariabel iindependen imelebihi isatu ivariabel iatau iminimal idua ivariabel. iRumus 
iyang idigunakan isebagai iberikut: 






Ŷ i i i i i i i i: i iKinerja iKaryawan 
A i i i i i i i i i: i iKonstanta 
X1 i i i i i i i i: i iKomunikasi iInterpersonal 
X2 i i i i i i i i: i iSikap iKerja 
X3 i i i i i i i i: i iBudaya iOrganisasi 
B1 i i i i i i i i: i iKoefisien iRegresi iUntuk iX1 
B2 i i i i i i i i: i iKoefisien iRegresi iUntuk iX2 
B3 i i i i i i i i: i iKoefisien iRegresi iUntuk iX3 
 
hasil idari ipengujian iuji istatistik iharus idibahas iataupun idianalisis iyaitu: 
4. Uji it idan iUji iF 
a. Uji it i i(Uji iParsial) 
Uji iini imengukur isebarapa ijauh ipengaruh ivariabel iindependen isecara 
iindividu idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen i(Ghozali, i2018: i98). 
Menurut iGhozali icara imelakukan iuji it iadalah isebagai iberikut: 
a. Quick ilook: ibila ijumlah idegree iof ifreedom i(df) iadalah i20 iatau ilebih, idan 
iderajat ikepercayaan isebesar i5% imaka iHO iyang imenyatakan ibi=0 idapat 
iditolak ibila inilai it ilebih ibesar idari i(2 idalam inilai iabsolut). iDengan ikata 
ilain ikita imenerima ihipotesis ialternative, iyang imenyatakan ibahwa isuatu 
ivariabel iindependen isecara iindividual imempengaruhi ivariabel 
idependen. 
b. Membandingkan inilai istatistik it idengan ititik ikritis imenurut itabel. iApabila 
inilai istatistik it ihasil iperhitungan ilebih itinggi idibandingkan inilai it itabel,  
ikita imenerima ihipotesis ialternatif iyang imenyatakan ibahwa ivariabel 








b. Uji IF i( iUji iSimultan) 
Pada ihakekatnya iuji if iini imenunjukan iapakah isemua ivariabel 
iindependen iyang idisajikan imemiliki ipengaruh iyang isimultan iterhadapat 
ivariabel idependen. iTidak iseperti iuji it i iyang imenguji isignifikansi ikoefisien 
iparsial iregresi isecara iindividu idengan iuji ihipotesis iterpisah ibahwa isetiap  
ikoefisien iregresi isama idengan inol i(Ghozali,  i2018: i98). 
Menurut iGhozali iuntuk imenguji ihipotesis iini idigunakan iuji istatistik if 
idengan ikriteria ipengambilan ikeputusan isebagai iberikut: 
1. Quick ilock i: ibila inilai if ilebih ibesar idaripada i4 imaka iHO iditolak ipada 
iderajat ikepercayaan i5%, idengan ikata ilain ikita imenerima ihipotesis 
ialternative, iyang imenyatakan ibahwa isemua ivariabel iindependen isecara 
iserentak idan isignifikan imempengaruhi ivariabel idependen. 
2. Membandingkan inilai if ihasil iperhitungan idengan iniali if imenurut itabel,  
ibila inilai if ihitung ilebih ibesar idaripada inilai if itabel,  imaka iHO iditolak idan 
imenerima iHA. 
 
5. Koefisien iDeterminasi i(R2) 
Koefisien ideterminasi iR2 idigunakan iuntuk imengukur iseberapa ijauh 
ikemampuan imodel idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen. iNilai 
ikoefisien ideterminasi iadalah iantara inol idan isatu. ijika imendekati inol iberarti 
ikemampuan ivariabel-variabel iindependen idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel 





variabel iindependen imemberikan ihamper isama iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk 
imemprediksi ivariasi ivariabel idependen i(Ghozali, i2016:95). 
Koefisien ideterminasi iR2 idiperoleh idengan irumus isebagai iberikut: 
KD= ir2 ix i100% 
Keterangan: 
KD: ibesarnya ikoefisien ipenentuan i(Determinasi) 




i i i iiBAB iIV 
HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN iUMUM i 
1. SEJARAH iINSTANSI 
Dinas ipertanian idan iketahanan ipangan ikabupaten itegal imerupakan isalah 
isatu iinstansi ipemerintahan iyang ibertuga imelaksanakan ikegiatan ipertanian idan 
iswasembada ipangan idi iKabupaten iTegal. iDinas iPertanian idan iKetahanan 
iPangan iKabupaten iTegal ipertama iberdiri idengan inama ikantor ipertanian, 
iperkebunan, iperhutanan ikabupaten itegal ipada itahun i2000, ikemudian ipada itahun 
i2003 iberganti inama imenjadin iDinas iPertanian, iPerkebunan, i idan iPerhutanan 
iKabupaten iTegal ikemudian iberubah ilagi ipada itahun i2004 imenjadi iDinas 
iPertanian, iPerkebunan, iKehutanan iKabupaten iTegal. iPada ifebruari i2013 iDinas 
iPertanian, iPerkebunan, iKehutanan iKabupaten iTegal ipindah ikantor ike ijl. iAhmad 
iyani ino.17 iA iprocot islawi. iDan ipada itahun i2016 iberganti inama imenjadi iDinas 
iPertanian idan iKetahanan iPangan iKabupaten iTegal isampai isekarang. 
 
2. TUGAS iPOKOK iDAN iFUNGSI 
a. Tugas iPokok 
Tugas ipokok idinas ipertanian idan iketahanan ipangan ikabupaten itegal 
iyaitu imelaksanakan i iurusan ipemerintahan idaerah iyang iberdasarkan iata 
iotonomi idaerah idan ituga ipembantu idibidang ipertanian itanaman ipangan,  






Dinas iPertanian idan iKetahanan iPangan iKabupaten iTegal imempunyai ifungsi 
iyaitu: 
1) Perumusan ikebijakan idibidang ipertanian itanaman ipangan, iperkebunan, idan 
iagribisnis 
2) Penyelenggaraaan iurusan ipemerintahan idan ipelayanan idibidang ipertanian 
idan iperkebunan iserta iswasembada ipangan. 
3) Pembinaan idan ipelaksanaan itugas idi ibidang ipertanian idan iperkebunan. 
4) Pembinaan iterhadap iUPTD idibidang ipertanian idan iperkebunan. 
5) Pengelolaan iurusan iketatausahaan idinas. 
6) Pelaksanaan itugas ilain iyang idiberikan ioleh ibupati iyang iberkaitan idengan 
ilingkup itugas idibidang ipertanan idan iperkebunan. 
3. VISI iDAN iMISI 
a. Visi iDinas iPertanian idan iKetahanan iPangan iKabupaten iTegal 
“Terwujudnya imasyarakat ikabupaten itegal iyang isejahtera, imandiri, iunggul,  
iberbudaya, idan iberakhak imulia.” 
b. Misi iDinas iPertanian idan iKetahanan iPangan iKabupaten iTegal 
1) Mewujudkan ipemerintahan iyang ibersih, iterbuka, iakuntabel, idan iefektif,  
iserta imelayani imasyarakat. 
2) Memperkuat idaya isaing imelalui ipembangunan iinfrstruktur iyang ihandal,  
iberkualitas, idan iterintegrasi iserta iberwaawasan ilingkungan. 






4) Meningkatkan ikualitas isuber idaya i imanusia imelalui ipenguatan ipelayanan 
idibidang ipertanian idan ipendidikan, ikesehatan, isosial idengan 
imemanfaatkan ikemajuan iilmu ipengetahuan idan iteknologi. 
5) Menciptakan itata ikehidupan imasyarakat iyang itertib, iamanm itentram, idan 


































Dinas iPertanian idan iKetahanan iPangan iKabupaten iTegal 
Alamat i: iJl. iAhmad iYani iNo. i17 iA iProcot iSlawi 
No. itelp:(0283) i491513- i491872 
Kepala iDinas: iIr. iToto iSubandriyo, iM.M. 
1). iStruktur iorganisasi: 
a. Kepala iDinas 
b. Sekretaris iDinas 
c. Sub iTata iUsaha, iterdiri idari: 
1) Sub iPerencanaan 
2) Sub iKeuangan 
3) Sub iBagian iUmum ian iKepegawaian 
d. Bidang-bidang iterdiri idari: 
1) Bidang iperkebunan, iterdiri idari itiga iseksi iyaitu: 
a) Seksi itanaman isemusim idan irempah 
b) Seksi itanaman itahunan idan ipenyegar 
c) Seksi ipasca ipanen idan ipembinaan iusaha iperkebunan. 
2) Bidang iketahanan ipangan, iterdiri idari itiga iseksi iyaitu: 
a) Seksi ipengembangan iketersediaan ipangan 
b) Seksi ipengembangan ipendistribusian ipangan 
c) Seksi ikonsumsi idan ikeamanan ipangan. 
3) Bidang ipenyuluhan idan ipengembangan iteknologi, iterdiri idari itida iseksi,  
iyaitu: 





b) Seksi ipengembangan iteknologi 
c) Seksi ipengembangan iSDM 
4) Bidang iprasarana idan isarana, iterdiri idari itiga iseksi iyaitu: 
a) Seksi ialat, imesin, idan ifisik iprasarana 
b) Seksi ibenih, ipupuk idan ipestisida 
c) Seksi iperlindungan idan itata iguna ilahan idan iair. 
e. UPTD, iterdiri idari: 
1) UPTD iBPPPK 
2) Pembibitan idan iteknologi ipertanian 
3) Klinik ipertanian iBojong iatau iperlindungan iTanaman. 
f. Komisi iJabatan iFungsional. 
 
 
5. PENJABARAN iSTRUKTUR iORGANISASI 
a. Sekertaris iDinas iPertanian idan iKetahan iPangan imempunyai ifungsi: 
1) Penyusunan iprogram ikerja idilingkungan isecretariat 
2) Penyiapan ibahan idan iperumusan ikebijakan idibidang ipenyusunan 
irencana ikerja, imonitoring, idan ievaluasi, iumum idan iaparatur, iserta 
ipengelolaan ikeuangan idan iasset. 
3) Perngkoordinasian idan ifasilitasi iterhadap ipenyusunan irencan ikerja, 
imonitoring, idan ievaluasi,  iumum idan iaparatur, iserta ipengelolaan 





4) Pemberian idukungan ipelayanan iadministrasi ipenyusunan irencana ikerja,  
imonitoring, idan ievaluasi, iumum idan iaparatur iserta ikeuangan idan iasset idi 
ilingkungan iDinas iPertanian idan iKetahanan ipangan iKabupaten iTegal. i 
5) Penyelarasan idan ikompilasi ipenyusunan irencana ikerja idi ilingkungan 
iDinas iPertanian idan iKetahanan ipangan iKabupaten iTegal idan 
iHorikultura isesuai iketentuan iperaturan iperundang-undangan. 
6) Penyelenggaraan iurusan idan ipelayanan idi ibidang irencana ikerja,  
imonitoring, ievaluasi, ipengelolaan ikeuangan idan iasset iserta iumum idan 
iaparatur idi ilingkungan iDinas iPertanian idan iKetahanan ipangan 
iKabupaten iTegal isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan. 
7) Pengawasan iterhadap ipelaksaan itugas idan ifungsi idi ilingkungan 
isekretariat. 
8) Pemberian isaran idan ipertimbangan ikepala idinas iberkenaan idengan itugas 
idan ifundi idi ilingkungan iDinas iPertanian idan iKetahanan ipangan 
iKabupaten iTegal. 
9) Pelaksaan itugas ilain idi ibidang ikesekretariatan iyang idiserahkan ioleh 
ikepala idinas isesuai idenga iketentuan iperaturan iperundang-undangan. 
b. Bidang iPerkebunan 
1) Meningkatkan ipelaksanaan iintensifikasi, irehabilitasi, iekstensifikasi idan 
idivervikasi itanaman iperkebunan. 
2) Meningkatkan ikemampuan ikelompok itani idalam imengelola iusaha itani 





3) Menerapkan ipola itanam itumpang isari iatau itanaman isela ipada ilahan 
iperkebunan. 
4) Meningkatkan idinamika ikelompok itani idalam imelaksanakan iagribisnis  
ikomoditas iunggulan. 
 
c. Bidang iKetahanan iPangan 
1) Perumusan ikebijakan iteknis isesuai idengan iruang ilingkup itugas idan 
ifungsinya. 
2) Pemberian idukungan iatas ipenyelenggaraan ipemerintah idaerah idibidang 
iketahanan ipangan. 
3) Pembinaan idan ipelaksanaan itugas idibidang iketahanan ipangan 
4) Penyusunan ipetunjuk iteknis iketersediaan, ikewaspadaan ipangan idan igizi. 
5) Pengkajian idan ipemantauan iketersediaan, ikewaspadaan ipangan idan igizi. 
6) Pelaksaan ikoordinasi iketersediaan, ikwaspadaan ipangan idan igizi. 
7) Penyusunan irencana ikerja ipengkajian isistem idistribusi idan iharga 
ipangan. 
8) Perumusan ikebijakan itentang isistem idistribusi idan iharga ipaangan. 
9) Pengkoordinasian ipelaksaan ipendistribusian ikebutuhan ipangan. 
10) Pelaksaan ipengendalian imutu idan ikeamanan ipangan. 
 
d. Bidang iPenyuluhan idan iPengembangan iPertanian 






2) Penyiapan ibahan idan iperumusan ikebijakan iteknis idi ibidang 
ikelembagaan idan ipengembangan isumber idaya imanusia. 
3) Penyiapan ibahan idan iperumusan ikebijakan iteknis idi ibidang itata idan 
imetode ipenyuluhan. 
4) Penyiapan ibahan idan iperumusan ikebijakan iteknis idi ibidang 
ipengembangan iteknologi idan iinformasi ipertanian. 
5) Pengkoordinasian idi ibidang ipenyuluhan idan ipengembangan ipertanian. 
6) Pembinanaan idan ipengawasan iterhadap ipelaksanaan itugas idan ifungsi i idi 
ibidang ipenyuluhan idan ipengembangan ipertanian isesuai iketentuan 
iperaturan iperundang-undangan. 
7) Penyelenggaraan ikegiatan ipemerintahan idi ibidang ipenyuluhan idan 
ipengembangan ipertanian isesuai iperaturan iperundang-undangan. 
 
e. Bidang iPrasarana idan iSarana iPertanian 
1) Penyusunan iprogram ikerja idi ibidang iprasarana idan isaran ipertanian. 
2) Penyiapan ibahan idan iperumusan ikebijakan iteknis, idi ibidang iperluasan 
idan iperlindungan ilahan. 
3) Penyiapan ibahan idan iperumusan ikebijakan iteknis, idi ibidang iirigasi 
ipertanian idan ipembiayaan. 
4) Penyiapan ibahan idan iperumusan ikebijakan iteknis, idi ibidang ialat imesin 
ipertanian, ipupuk idan ipestisida. 






6. GAMBARAN FENOMENA KONDISI OBYEK SAAT PENELITIAN 
Dalam prosesnya di Dinas Pertanian dan Ketahanan pangan Kabupaten 
Tegal, adanya komunikasi yang kurang efektif seperti perbedaan sudut pandang cara 
pandang yang berbeda inilah yang sulit diterjemahkan karena setiap orang 
mempunyai sudut pandang yang berbeda tentunya sulit dalam memahami setiap 
masalah, selain perbedaan sudut pandang masalah yang terjadi lagi adalah perbedaan 
usia antar pegawai sehingga ketika berkomunikasi sulit dimengerti antar pengirim 
informasi dan penerima informasi. 
Pelaksanaan komunikasi yang tidak baik dapat mengganggu semua rencana, 
petunjuk, perintah yang mengakibatkan pekerja menjadi terganggu dan sulit 
mencapai tujuan organisasi, komunikasi menjadi masalah penting karena banyaknya 
pelanggaran yang terjadi disebabkan oleh para pelaku karena sudah di luar jalur 
ketertiban, karena itu organisasi harus melakukan komunikasi yang efektif untuk 
meningkatkan semangat dan motivasi para pekerja, sehingga dengan komunikasi 
yang baik, otomatis kinerja pegawai juga meningkat.Tidak hanya komunikasi saja 
yang harus diperhatikan 
 sikap kerja pegawai  juga harus diperhatikan untuk meningkatkan kinerja 
pegawai, pada sebuah organisasi memiliki ragam sikap kerja dan perilaku kerja yang 
berbeda antara pegawai satu dengan yang lainya, dalam mengapresiasikan sikap kerja 
mereka perlu adanya evaluasi yang harus dilakukan dalam bentuk apapun. Sikap 





melaksanakan tugas, sikap kerja berisi evaluasi positif atau negatif yang dimiliki 
seseorang tentang aspek-aspek lingkungan kerja mereka.  
Sikap kerja dalam sebuah organisasi menjadi sangat penting karena 
menjadi tolak ukur dalam setiap pemecahan masalah yang terjadi, adapun masalah 
yang terjadi di Dinas Pertanian dan Ketahanan pangan Kabupaten Tegal yaitu kondisi 
kerja yang kurang nyaman, kurangnya kerja sama antar pegawai dalam memecahkan 
masalah serta pengawasan dan perhatian yang baik dari atasan dapat mempengaruhi 
sikap kerja. 
Budaya organisasi akan mengatur seluruh kegiatan sumber daya manusia 
yang ada dalam suatu organisasi, wajib patuh terhadap norma-norma ataupun nilai-
nilai yang berlaku dalam organisasi tersebut. Oganisasi yang baik tentu harus ada 
kepemimpinan yang tepat dengan menerapkan budaya organisasi yang sesuai, hal ini 
bisa dilihat kerja sama antar pegawai, tranformasi gagasan atau ide, keharmonisan 
dalam menjalankan tugas dan wewenang. 
Instansi pemerintah daerah memiliki kegiatan yang sangat komplek, 
masing-masing dinas disuatu daerah  menyelenggarakan fungsi perumusan kebijakan 
sesuai dengan lingkup tugasnya, pemberian perizinan dan pelaksaan pelayanan 
umum serta pembinaan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya, para 
pegawai yang bekerja di suatu kedinasan dituntut bekerja melayani masyarakat 
dengan baik dengan segala tupoksinya maka berhubungan dengan kepuasaan kinerja 





pegawai di suatu instansi, adanya kepuasaan kinerja juga dapat memotivasi sifat 
emosional yang dapat meningkatkan motivasi individu dalam bekerja. 
 
 
B. HASIL iUJI iINSTRUMEN 
1. Uji iValiditas idan iReliabilitas 
Uji ivaliditas idan iReliabiltas iterhadap ipenelitian iskripsi iyang iberjudul 
iPengaruh iKomunikasi iInterpersonal, iSikap ikerja idan iBudaya iorganisasi 
iterhadap iKinerja iPegawai idi iDinas iPertanian idan iKetahanan ipangan iKabupaten 
iTegal. iYaitu isebagai iberikut: 
 
a. Uji iValiditas iInstrument 
Dalam ipenelitian isuatu iinstrument idikatakan ivalid iapabila imampu 
imengukur iapa iyang ihendak idiukur idari ivariabel iyang iditeliti.  iPengukuran 
ivaliditas imenggunakan irumus iproduck imoment ipearson idan itaraf 
isignifikansi i0,05 idengan iN=30 imasing-masing iitem ipernyataan 
idikorelasikan idengan iskor itotalnya,  iadapun ihasil iuju ivaliditas iyang 
idilakukan idengan ibantuan isoftware iSPSS.25 idapat idilihat idari itabel iyang 










Rekapitulasi iData iValiditas 
 
Variabel Nomor iitem 
r 
ihitung r itabel 
Tingkat 




X1.1 i i 0,772 0.374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
X1.2 0,690 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
X1.3 0,752 0.374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
X1.4 0,653 0.374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
X1.5 0,650 0.374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
X1.6 0,650 0.374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
X1.7 0,715 0.374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
 iSIKAP iKERJA 
i(X2) 
X2.1 0,645 0.374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
X2.2 0,378 0.374 0,039 r ihitung> ir itabel Valid 
X2.3 0,518 0.374 0,003 r ihitung> ir itabel Valid 
X2.4 0,423 0.374 0,020 r ihitung> ir itabel Valid 
X2.5 0,621 0.374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
X2.6 0,410 0.374 0,024 r ihitung> ir itabel Valid 
X2.7 0,614 0.374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
 iBUDAYA 
iORGANISASI i(X3) 
X3.1 0,607 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
X3.2 0,560 0,374 0,001 r ihitung> ir itabel Valid 
X3.3 0,771 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid\ 
X3.4 0,829 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
X3.5 0,541 0,374 0,002 r ihitung> ir itabel Valid 
X3.6 0,530 0,374 0,003 r ihitung> ir itabel Valid 
X3.7 0,699 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
 iKINERJA i(Y) 
Y1.1 0,705 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
Y1.2 0,624 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
Y1.3 0,728 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
Y1.4 0,706 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
Y1.5 0,639 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
Y1.6 0,536 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
Y1.7 0,771 0,374 0,000 r ihitung> ir itabel Valid 
Sumber: iData iyang idiolah idari iSPSS.25 
 iUji ivaliditas imenggunakan isampel i30 iresponden idan itaraf isignifikansi 
i0,05 isehingga idata iyang idiolah idari iSPPS.25 idi idapatkan ir ihitung i> ir itabel imaka  







b. Uji iReliabilitas iInstrumen 
Uji ireliabilitas idigunkan iuntuk imengetahui ikekonsistensi ialat iukur 
idan imenunjukan isejauh imana ialat iukur itersebut idapat idipercaya idan 
idiandalkan idalam ipenelitian. iPada ipenelitian iini iuji ireliabilitas imenggunakan 
irumus icrobach ialpa idengan ibantuan iSPSS i25, ikemudian ihasil ialpha ihitung 
idiinterprestasikan ipada itabel inilai ir. ijika itingkat ialpha ihitung ilebih ibesar idari 
i0,6 imaka ialat iukur itersebut imemiliki itingkat ireliabilitas iyang itinggi. iAdapun 
ihasilnya isebagai iberikut: 
Tabel i5 
Uji iReliabilitas iInstrumen 
 




Sikap iKerja 0,627 7 
Budaya iOrganisasi 0,762 7 
Kinerja 0,793 7 
 
Pada ikolom iCronbach iAlpha iterdapat iangka ikomunikasi iinterpersonal iadalah 
i0,822, isikap ikerja i0,627, ibudaya iorganisasi i0,762 idan ikinerja i0,793 iyang iartinya 
ihasil iperhitungan irealibilitas ilebih ibesar idari i0.60 isehingga idapat idisimpulkan 








Suatu ipenelitian iuntuk imenentukan ijenis ipenelitian idan ihipotesis isangat 
iberpengaruh ipada iketepatan ipenelitian idan ialat iuji istatistik, idalam ihal iini ialat 
ianalisis iyang idigunakan isebagai iberikut: 
1. Analisis iStastistik iDeskriptif 
Analisis istatsitik ideskriptif iyaitu ialat iyang idigunakan iuntuk imenganalisis  
idata idengan icara imendeskripsikan idata iyang itelah iterkumpul isebagaimana iyang 
idimaksud iuntuk imembuat ikesimpulan iyang iberlaku iuntuk iumum idan 
igeneralisasi i(Sugiyono, i2012: i206). iBerikut ihasil ipenelitian ianalisis istatistik  
ideskriptif i: 
Tabel i6 












60 26 35 29.55 2.037 
sikap ikerja 60 28 35 29.77 1.908 
budaya iorganisasi 60 28 35 29.83 2.027 
Kinerja 60 26 35 30.72 2.330 
Valid iN i(listwise) 60     
Sumber: iData iyang idiolah idari iSPSS.25 
Berdasarkan itabel idi iatas imaka idapat idijelaskan ihasil imengenai ianalisis 
istatistik isebagai iberikut: 
a. Komunikasi iInterpersonal i 
Berdasarkan ihasil iuji istatistik ideskriptif idiatas idapat idiketahui 
ibahwa ikomunikasi iinterpersonal, imemiliki inilai iminimum isebesar i28 iyang 





iKomunikasi iinterpersonal imemiliki inilai imaksimum isebesar i35. iNilai irata-
rata i(mean) ikomunikasi iinterpersonal isebesar i29,55. iSedangkan inilai 
istandar ideviasinya isebesar i2,037 isatuan. 
b. Sikap iKerja 
Berdasarkan ihasil iuji istatistik ideskriptif idiatas idapat idiketahui 
ibahwa isikap ikerja, imemiliki inilai iminimum isebesar i26 iyang iterdapat ipada 
iDinas iPertanian idan iKetahanan ipangan iKabupaten iTegal. iSikap ikerja 
imemiliki inilai imaksimum isebesar i35. iNilai irata-rata i(mean) isikap ikerja 
isebesar i29,77. iSedangkan inilai istandar ideviasinya isebesar i1,908 isatuan. 
c. Budaya iOrganisasi 
Berdasarkan ihasil iuji istatistik ideskriptif idiatas idapat idiketahui 
ibahwa ibudaya iorganisasi, imemiliki inilai iminimum isebesar i28 iyang iterdapat 
ipada iDinas iPertanian idan iKetahanan ipangan iKabupaten iTegal. iBudaya 
iorganisasi imemiliki inilai imaksimum isebesar i35. iNilai irata-rata i(mean)  
isikap ibudaya iorganisasi i29,83. iSedangkan inilai istandar ideviasinya isebesar 
i2,027 isatuan. 
d. Kinerja i 
Berdasarkan ihasil iuji istatistik ideskriptif idiatas idapat idiketahui 
ibahwa ikinerja, imemiliki inilai iminimum isebesar i26 iyang iterdapat ipada 
iDinas iPertanian idan iKetahanan ipangan iKabupaten iTegal. iKinerja 
imemiliki inilai imaksimum isebesar i35. iNilai irata-rata i(mean) ikinerja  







2. Hasil iUji iAsumsi iKlasik 
a.  iHasil iUji iNormalitas 
Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel 
iregresi, ivariabel ipengganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi iyang 
inormal.berikut ihasil ipenelitian iUji iNormalitas: 
Tabel i7 
Hasil iUji iNormalitas 
One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 
 Unstandardized iResidual 
N 60 
Normal iParametersa,b Mean .0000000 






Test iStatistic .077 
Asymp. iSig. i(2-tailed) .200c,d 
a. iTest idistribution iis iNormal. 
Sumber: iData iyang idioalah idari iSPSS.25 
Berdasasrkan ihasil iuji inormalitas idiatas imenunjukan ibahwa inilai 
iasymp. iSignifikan i isebesar i0.200 iyang iartinya iberada idiatas inilai i0,05. iMaka 









Grafik Histogram Normalitas 
 
Gambar di atas merupakan grafik histogram. Grafik histogram 
dikatakan normal jika kontribusi data membentuk lonceng atau bell shaped, tidak 
condong ke kiri atau tidak condong ke kanan (Santoso, 2015:43). Grafik 
histogram diatas membentuk lonceng  dan tidak condong ke kiri dan ke kanan 










Grafik P-plot Normalitas 
 
Gambar diatas merupakam grafik P-plot, grafik ini dapat dipahami 
dengan melihat penyebaran item pada garis diagonal pada grafik. Garfik P-plot 
dikatakan tidak memenuhi syarat asumsi normalitas apabila item atau titik 
menyebar jauh digaris diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal 
(Ghozali, 2016: 156). Grafik diatas memberikan penjelasan lengkungnya 
menunjukan bentuk plot disekitar garis regresi. Grafik P-plot diatas menunjukan 
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 








b. Hasil iUji iMultikolonieritas 
Asumsi iklasik ikedua imenjelaskan ibahwa idalam ipersamaan iregresi 
idi iwajibkan itidak imemiliki ihubungan ilinear iatau isaling iketerikatan iantar 
ivariabel ibebas. iApabila iditemukan igejala itersebut imaka idisebut 
imultikolonieritas. iPeneliti idapat imendeteksi iadanya igejala imultikolonieritas 
imenurut iketentuan ijika inilai itolerance i>0,10 idan inilai iVIF i<10,00 imaka 
idalam imodel iregresi itidak iterjadi igejala imultikolonieritas idan isebaliknya ijika 
inilai itolerance i<0,10 idan inilai iVIF i>10,00 imaka idalam iregresi iterjadi igejala 
imultikolonieritas iberkaitan idengan ihal iini, ipeneliti imelakukan iuji 
imultikolonieritas imelalui ioleh idata iSPSS isebagai iberikut: 
Tabel i8 





1 (Constant)   
komunikasi iinterpersonal .761 1.313 
sikap ikerja .377 2.655 
budaya iorganisasi .454 2.203 
a. Dependent iVariable: ikinerja 
Sumber: iData iyang idiolah idari iSPSS.25 
Berdasarkan ihasil ioutput iuji imultikolonieritas ipada imodel iregresi 
idiatas, idiperoleh idata ibahwa inilai itolerance ivariabel ikomunikasi 
iinterpersonal i0,761, inilai itolerance isikap ikerja i0,377, idan iniali itolerance  
ibudaya iorganisasi i0,454. iMenunjukan ibahwa inilai itolerance iketiga ivariabel 
itersebut ilebih ibesar idari i0,10 idan inilai iVIF ivariabel ikomunikasi iinterpersonal 





inilai iVIF ivariabel-variabel itersebut idibawah i10,00. iDapat idisimpulkan 
ibahwa imodel iregresi idalam ipenelitian iini itidak iterjadi imultikolonieritas. 
 











Hasil uji heteroskedastisitas 
 
Gejala iheteroskedastisitas imerupakan iadanya iketidaksamaan ivarian 
idari iresidual iuntuk isemua ipengamatan ipada imodel iregresi.  
iHeteroskedastisitasmenyebabkanvarians iyang idihasilkan icenderung 
imembesar isehingga imengakibatkan iuji ihipotesis iyang idilakukan itidak  
imemberikan ihasil iyang ibaik i(tidak ivalid). i iUntuk imendekteksi iada iatau 
itidaknya iheteroskedastistas iadalah idengan imelihat igrafik iplot iantar inilai 
iprediksi ivariabel iterikat idengan inilai iresidual ipeneliti itersebut. iDasar iuntuk 





1) Jika iada ipola, iseperti ititik-titik iyang iada imembentuk ipola itertentu iyang 
iteratur i(bergelombang, imelebar, ikemudia imenyempit). iMaka ihal 
itersebut imengidentifikasi iadanya iheteroskedastisitas. 
2) Jika iada ipola iyang ijelas, iserta ititik-titik imenyebar idiatas ida inada idibawah 
iangka i0 ipada isumbu iy, imaka ihal itersebut imengidentifikasi ibahwa itidak 
iterjadi iheteroskedastisitas. 
 
Berdasarkan ihasil ioutput iuji iheteroskedasitas ipada imodel iregresi iseperti 
iyang itertera ipada igambar idiatas, idapat idilihat iadanya ititik-titik imenyebar 
imembentuk ipola iyang itidak ijelas iatau ititik-titik iberada idiatas idan idibawah 
iangka i0 idan isumbu iY idengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa imodel 




3. Hasil iAnalisis iRegresi iLinear iBerganda 
 
Regresi ilinear iberganda ipada ipenelitian iini imenjelaskan imengenai 
ihubungan iantarvariabel ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja, idan ibudaya 
iorganisisasi iterhadap ikinerja. iAdapun ipola ihubungan iantar ibeberapa ivariabel 


















t Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) 5.894 4.617  1.276 .207 
komunikasi 
iinterpersonal 
.147 .136 .129 1.083 .283 
sikap ikerja .695 .206 .569 3.374 .001 
budaya iorganisasi -.007 .177 -.006 -.038 .970 
a. iDependent iVariable: ikinerja 
Sumber: iData iyang idiolah idari iSPSS.25 
Berdasarkan ihasil iolah idata iSPSS ipada itabel idi iatas, idiperoleh inilai i 
constant isebesar i5,894 i; inilai ikoefisien ikomunikasi iinterpersonal isebesar i0,147; 
inilai ikoefisien isikap ikerja isebesar i0,695; inilai ikoefisien ibudaya iorganisasi i i-
0,007. iDengan idemikian ipola ipersamaan iregresi ilinear iberganda iadalah isebagai 
iberikut i: i 
Yi i= i5,894 i i+ i0,147 X1 X+ i0, i695i X2 – i0,007 X3+ ie 
Makna iPersamaan: i 
a. Nilai ikonstanta isebesar i5,894 iberarti ijika ipada ipersamaan iregresi itidak 
iterdapat ivariabel ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja, ibudaya iorganisasi 
itersebut ibernilai inol iatau itidak ibernilai,  imaka inilai ikinerja iadalah isebesar 
i5,894 isatuan. i 
b. Nilai ikoefisien ikomunikasi iinterpersonal isebesar i0,147 iberarti ijika inilai 
ikomunikasi iinterpersonal inaik i1% imaka inilai ikinerja inaik isebesar i0,147 iatau 
i14,7%. iHal iini idapat iterjadi idengan iasumsi ibahwa inilai ivariabel iindependen 





c. Nilai ikoefisien isikap ikerja isebesar i0,695 iberarti ijika inilai isikap ikerja inaik i1% 
imaka inilai ikinerja inaik isebesar i0,695 iatau i69,5%. iHal iini idapat iterjadi idengan 
iasumsi ibahwa inilai ivariabel iindependen iyang ilain itetap. i 
d. Nilai ikoefisien ibudaya iorganisasi isebesar i-0,007 iberarti ijika inilai ibudaya 
iorganisasi inaik i1% imaka inilai ikinerja iturun isebesar i0,007atau i0,7%. iHal iini 
idapat iterjadi idengan iasumsi ibahwa inilai ivariabel iindependen iyang ilain itetap. i 
 
 
4. Hasil iUji iT 
Uji iini imengukur isebarapa ijauh ipengaruh ivariabel iindependen isecara 
iindividu idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen i(Ghozali, i2018: i98). 
Menurut iGhozali icara imelakukan iuji it iadalah isebagai iberikut: 
a. Quick ilook: ibila ijumlah idegree iof ifreedom i(df) iadalah i20 iatau ilebih, idan 
iderajat ikepercayaan isebesar i5% imaka iHO iyang imenyatakan ibi=0 idapat 
iditolak ibila inilai it ilebih ibesar idari i(2 idalam inilai iabsolut). iDengan ikata 
ilain ikita imenerima ihipotesis ialternative, iyang imenyatakan ibahwa isuatu 
ivariabel iindependen isecara iindividual imempengaruhi ivariabel 
idependen. 
b. Membandingkan inilai istatistik it idengan ititik ikritis imenurut itabel. iApabila 
inilai istatistik it ihasil iperhitungan ilebih itinggi idibandingkan inilai it itabel,  
ikita imenerima ihipotesis ialternatif iyang imenyatakan ibahwa ivariabel 
















T Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) 5.894 4.617  1.276 .207 
komunikasi 
iinterpersonal 
.147 .136 .129 1.083 .283 
sikap ikerja .695 .206 .569 3.374 .001 
budaya iorganisasi -.007 .177 -.006 -.038 .970 
a. iDependent iVariable: ikinerja 
Sumber: iData iyang idiolah idari iSPSS.25 
Uji ihipotesis iparsial iini idigunakan iuntuk imengetahui iapakah iterdapat 
ipengaruh imasing-masing ivariabel ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja, ibudaya  
iorganisasi iterhadap ikinerja ipegawai ibermakna iatau itidak ipada imodel iregresi.  
iDalam iuji it iini ikriteria ipengujian iyaitu ijika inilai isignifikansi i˂ i0,05 imaka 
iterdapat ipengaruh isignifikan, isebaliknya ijika inilai isignifikansi i˃ i0,05 imaka itidak  
iterdapat ipengaruh isignifikan. iHasil iuji ihipotesis iparsial itertera ipada itabel idiatas 
iserta imemberikan ibeberapa ikesimpulan iyaitu isebagai iberikut: i 
a. Komunikasi iinterpersonal itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap 
ikinerja. iHal iini ikarena iditemukan inilai t hitung  ikomunikasi iinterpersonal 
isebesar i1,083 idan inilai isignifikansi isebesar i0,283> i0,05. i i 
b. Sikap ikerja imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ikinerja. iHal iini 
ikarena i i iditemukan inilai t hitung isikap ikerja isebesar i3,374 idan inilai 
isignifikansi isebesar i0,001 i< i0,05. i i 





kinerja. iHal iini ikarena iditemukan inilai it hitung ibudaya iorganisasi isebesar i-
0,038 idan inilai isignifikansi isebesar i0,970> i0,05. i i 
 
5. Hasil iUji i iF 
Pada ihakekatnya iuji if iini imenunjukan iapakah isemua ivariabel 
iindependen iyang idisajikan imemiliki ipengaruh iyang isimultan iterhadapat 
ivariabel idependen. iTidak iseperti iuji it i iyang imenguji isignifikansi ikoefisien 
iparsial iregresi isecara iindividu idengan iuji ihipotesis iterpisah ibahwa isetiap  
ikoefisien iregresi isama idengan inol i(Ghozali,  i2018: i98). 
Hasil iuji iF idapat idiketahui idari itabel iANOVA idalam ipenelitian iini 
iuji isignifikansi isimultan iyaitu iuntuk imengetahui isignfikansi ipengaruh 
ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja, idan ibudaya iorganisasi iterhadap 
ikinerja ipegawai. iAdapun ikriteria iditerima iatau iditolaknya ihipotesis iadalah 
isebagai iberikut: 
a. Jika inilai isignifikasi i< i0,05, imaka ihipotesis iditerima ihal iini imenunjukan 
ibahwa ivariabel iindependen iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 
idependen. 
b. Jika inilai isignifikansi i> i0,05 imaka ihipotesis iditolak ihal iini imenunjukan 















iSquares Df Mean iSquare F Sig. 
1 Regression 128.102 3 42.701 12.449 .000b 
Residual 192.081 56 3.430   
Total 320.183 59    
a. iDependent iVariable: ikinerja 
b. iPredictors: i(Constant), ibudaya iorganisasi, ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja 
 i i i i iSumber: iData iyang idiolah idari iSPSS.25 
Berdasarkan ihasil iuji iF iSecara isimultan ipengaruh ivariabel ikomuniasi 
iinterpersonal, isikap ikerja, idan ibudaya iorganisasi iberpengaruh isignifikan 
iterhadap ivariabel ikinerja, ihal iini ikarena inilai iuji F iadalah i12,449>2,76 dan 
nilai signifikan adalah 0,000 iyang iberarti i inilai iini idibawah i0,05. iOleh iKarena  
iitu, ihipotesis idinyatakan iditerima ikarena ivariabel iindependen iberpengaruh 
isecara ibersama-sama iterhadap ikinerja ipegawai idi iDinas ipertanian idan 
iketahanan ipangan iKabupaten iTegal. 
 
6. Koefisien iDeterminasi 
Analisis iini idigunakan iuntuk imengukur iseberapa ijauh ikemampuan 
imodel idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen. iNilai ikoefisien 
ideterminasi iadalah iantara inol idan isatu. ijika imendekati inol iberarti 
ikemampuan ivariabel-variabel iindependen idalam imenjelaskan ivariasi 
ivariabel isangat iterbatas. iNilai i ikoefisien ideterminasi imendekati isatu iberarti 





idibutuhkan iuntuk imemprediksi ivariasi ivariabel idependen i(Ghozali,  
i2016:95). 
Tabel i12 
Hasil iAnalisis iUji iKoefisien iDeterminasi 
 
Model iSummaryb 
Model R R iSquare 
Adjusted iR 
iSquare 
Std. iError iof 
ithe iEstimate 
1 .633a .400   .528 1.852 
a. iPredictors: i(Constant), ibudaya iorganisasi,  ikomunikasi 
iinterpersonal, isikap ikerja 
b. iDependent iVariable: ikinerja 
Sumber: iData iyang idiolah idari iSPSS.25 
Berdasarkan iketerangan ipada itabel itersebut idi iatas itertera inilai iAdjusted iR 
iSquare i(nilai ikoefisien ideterminasi) iyaitu isebesar i0,528. iNilai ikoefisien ideterminasi 
isebesar i0,528 iatau i52,8% imenunjukkan ibesarnya iproporsi ikeragaman itotal inilai-
nilai ikinerja ipegawai iyang idapat iditerangkan iatau idiperhitungkan ioleh ikeragaman 
ivariabel ikomunikasi iinterpersonal,  isikap ikerja, idan ibudaya iorganisasi iAdapun 
isisanya isebesar i47,2% idipengaruhi ioleh ifaktor ilain iyang itidak idapat idijelaskan 













Berdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti imaka idiperoleh 
isuatu ihasil ipenelitian isebagai iberikut: 
1. Pengaruh iKomunikasi iTerhadap iKinerja iPegawai 
Berdasarkan iUji it iyang itelah idilakukan imenunjukan ibahwa ivariabel 
ikomunikasi iinterpersonal itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap 
ikinerja ipegawai. iHasil idari iuji ihipotesis iuji it inilai isignifikan it ihitung ivariabel 
iyaitu isebesar i0,283> i0,05. i i iyang iartinya ihipotesis iditolak. 
Hasil ipenelitian iini iselaras idenga ipenelitian iyang idilakukan ioleh 
iSiswoyo iHaryono idan iAchmad iDjauhari i(2012) iyang imenyatakan isecara 
isimultan ivariabel ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja, idan imotivasi ikerja 
iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ikinerja. iTetapi isecara iparcial ivariabel-
variabel itersebut itidak iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai. i 
 iHal itersebut imenandakan ibahwa ibagaimanapun ibaiknya ikomunikasi 
iinterpersonal idi iDinas ipertanian idan iKetahan ipangan iKabupaten iTegal itidak 
imerubah isecara isignifikan ikinerja idari ipegawai iDinas ipertanian idan iKetahan 
ipangan iKabupaten iTegal itanpa iadanya idukungan isecara ibersama-sama idari 
ivariabel isikap ikerja idan ibudaya iorganisasi iyang idilakukan ioleh ipara ipegawai. 
2. Pengaruh iSikap iKerja iTerhadap iKinerja 
Berdasarkan iUji it iyang itelah idilakukan imenunjukan ibahwa ivariabel isikap 
ikerja imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai. iHasil idari iuji 
ihipotesis iuji it inilai isignifikan it ihitung ivariabel iyaitu isebesar i0,001< i0,05 iyang 





Hasil ipenelitian iselaras idengan ipenelitian iyang idilakukan iMuhammad 
iSubagjo i i(2015). iBahwa ijika ipegawai imerasa inyaman, imempunyai ifasilitas ikerja 
iyang imewadai iserta ikerja isama itim iyang ibaik imaka isecara iparcial iberpengaruh 
isecara isignifikan, ihasil iini idiperkuat idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 
iRobert iC.Y iKorompis,Viktor iP.K iLengkon idan iMac iDonald iwalangitan i(2017) 
ibahwa isikap ikerja iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan idi 
iPT.Bank iNegara iIndonesia i(PERSERO) icabang iManado. 
Implikasi ihasil idari ipenelitian iini ibahwa ipegawai imerasa idirinya idihargai 
idan idipercaya iatas ipekerjaanya imereka icenderung imelakukan ipekerjaan idengan 
isemaksimal imungkin isesuai itarget. iDengan iberbagai idimensi isikap ikerja 
imeliputi iaffective icomponent, icognitife icomponent, idan ibehavioral icomponent 
iakan imembuat ipara ipegawai idi iDinas ipertanian idan iketahanan ipangan 
iKabupaten iTegal imerasa ipuas idalam ibekerja. 
3. Pengaruh iBudaya iOrganisasi iTerhadap iKinerja iPegawai 
Berdasarkan iUji it iyang itelah idilakukan imenunjukan ibahwa ivariabel 
ibudaya iorganisasi itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ikinerja 
ipegawai. iHasil idari iuji ihipotesis iuji it inilai isignifikan it ihitung ivariabel iyaitu 
isebesar i0,970 i> i0,05. i i iyang iartinya ihipotesis iditolak. 
Hal iini iselaras idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iFirman iNurhalim.  
iDkk i(2015). iYang imenunjukan ibahwa ibudaya ikurang iberpengaruh isecara 
isignifikan iterhadap ikinerja,  ikarena idalam imenjalankan iaktivitas ikinerja ipegawai 
iharus imampu imemberikan ipemahaman iatau idampak iterbentunya iorganisasi 





iChairil iAnwar i(2015) imenyatakan ibudaya iorgsnisasi ikurang iberpengaruh isecara 
isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai. 
Implikasinya ivariabel ibudaya iorganisasi imenjadi isangat ipenting idalam 
iberbagai iinstansi iatau iperusahaan itetapi idi iDinas ipertanian idan iketahanan 
ipangan iKabupaten iTegal ibudaya iorganisasi ibukan imenjadi ipermasalahan iyang 
iserius itetapi idalam ipenelitian iyang idilakukani isecara isimultan iantara ifaktor 
ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja, iserta ibudaya iorganisasi imenjadi 
iberpengaruh isecara ipositif iterhadap ikinerja idi iDinas ipertanian idan iketahanan 
ipangan iKabupaten iTegal. 
Berdasarkan inilai iKoefisien iDeterminasi i(Adjusted iR2 i) ididapatkan inilai 
ivariabel ikomunikasi iinterpersonal, isikap ikerja, idan ibudaya iorganisasi isebesar 
i52,8% idan isisanya i47,2% idi ipengaruhi ioleh ivariabel ilain iyang itidak idijelaskan 
idalam ipenelitian iini. 
Penelitian iini iselaras idengan ipendapat iSiswoyo iHaryono idan iAchmad 
iDjauhari i(2012) i iyang imenyatakan ivariabel ikomunikasi iinterpersonal 
iberpengaruh, itetapi ikurang isignifikan iterhadap ikinerja. iDiperkuat idengan 
ipendapat iMuhammad iSubagjo i i(2015) ibahwa isikap ikerja iberpengaruh isecara 
isignifikan iterhadap ikinerja. iSama ihalnya idengan ivariabel ikomunikasi 
iinterpersonal, ibudaya iorganisasi ikurang iberpengaruh isecara isiginifikan iterhadap 
ikinerja ihal iini idiperkuat ioleh ipenelitian iyang idilakukan iChairil iAnwar i(2015). 
iTetapi idalam ipenelitian iapabila ifaktor-faktor ivariabel ikomunikasi iinterpersonal,  
isikap ikerja, idan ibudaya iorganisasi iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 




 i i i i i i i i iBAB iV 
KESIMPULAN iDAN iSARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan iserta idijelaskan 
isebelumnya, imaka ipeneliti imenyimpulkan ipenelitian iini isebagai iberiku: 
1. Variabel komunikasi interpersonal tidak memliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas pertanian dan ketahanan 
pangan Kabupaten Tegal dibuktikan dengan hasil uji t yaitu 3,374 dan nilai 
signifikan variabel yaitu sebesar 0,001< 0,05. Hal ini tidak berpengaruh 
dalam kontek hubungan kedua variabel tersebut memberikan pengertian 
bahwa naik turunya nilai tidak mempengaruhi nilai kerja pegawai. 
2. Variabel sikap kerja memliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Dinas pertanian dan ketahanan pangan Kabupaten Tegal 
dibuktikan nilai uji t 3,374 dan nilai signifikan variabel yaitu sebesar 
0,001< 0,05. Makna pengaruh positif yaitu jika nilai sikap kerja naik maka 
nilai variabel kinerja akan naik, sebaliknya jika nilai sikap kerja turun 
maka nilai kinerja juga ikut turun. 
3. Variabel budaya organisasi tidak memilki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai di Dinas pertanian dan ketahanan pangan 
Kabupaten Tegal dibuktikan dengan nilai uji t yaitu -0,038 nilai signifikan 
variabel yaitu sebesar 0,970 > 0,05 . Hal ini tidak berpengaruh dalam 
kontek hubungan kedua variabel tersebut memberikan pengertian bahwa 





mempengaruhi secara langsung terhadap kinerja pegawai di Dinas 
pertanian dan ketahanan pangan Kabupaten Tegal. 
4. Secara simultan antara variabel komunikasi interpersonal, sikap kerja dan 
budaya organisasi berpengaruh secara secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Dinas pertanian dan ketahanan pangan Kabupaten Tegal 
dibuktikan dengan nilai uji F 12.449> 2,76 dan nilai signifikansi adalah 
0,000 yang berarti  nilai ini dibawah 0,05, dalam kontek ini apabila nilai 
variabel independen berubah mengalami kenaikan maupun penurunan 
akan memepngaruhi kinerja pegawai di Dinas pertanian dan ketahanan 




Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraiakan, peneliti dapat 
memberikan saran yaitu sebagai berikut: 
1. Sebaiknya Dinas pertanian dan ketahanan pangan Kabupaten Tegal harus 
selalu ada evaluasi kinerja pegawai agar selalu optimal dalam bekerja dan 
harus mengadakan koordinasi kerja dalam organisasi dalam periode 
tertentu. 
2. Sebaiknya Dinas pertanian dan ketahanan pangan Kabupaten Tegal 
melakukan penyuluhan terhadap pegawai agar lebih memahami 






3. Sebaiknya Dinas pertanian dan ketahanan pangan Kabupaten Tegal 
memberikan kenyamanan fasilitas dalam menunjang kinerja pegawai 
sehingga walaupun masa kerja yang lama, apabila tingkat kenyamanan 
kerja tinggi maka pegawai juga akan bekerja semaksimal mungkin. 
4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah atau 
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 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL_X1 
X1.1 Pearson Correlation 1 .536** .450* .312 .448* .426* .552** .772** 
Sig. (2-tailed)  .002 .013 .093 .013 .019 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.2 Pearson Correlation .536** 1 .531** .223 .088 .397* .449* .690** 
Sig. (2-tailed) .002 .003 .237 .645 .030 .013 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.3 Pearson Correlation .450* .531** 1 .425* .385* .450* .329 .752** 
Sig. (2-tailed) .013 .003 .019 .036 .013 .076 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.4 Pearson Correlation .312 .223 .425* 1 .691** .312 .453* .653** 
Sig. (2-tailed) .093 .237 .019 .000 .093 .012 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 Pearson Correlation .448* .088 .385* .691** 1 .278 .482** .650** 
Sig. (2-tailed) .013 .645 .036 .000 .137 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.6 Pearson Correlation .426* .397* .450* .312 .278 1 .262 .650** 
Sig. (2-tailed) .019 .030 .013 .093 .137 .163 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.7 Pearson Correlation .552** .449* .329 .453* .482** .262 1 .715** 
Sig. (2-tailed) .002 .013 .076 .012 .007 .163 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL_X1 Pearson Correlation .772** .690** .752** .653** .650** .650** .715** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TOTAL_X2 










 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TOTAL_X2 
X2.1 Pearson Correlation 1 .202 .346 -.064 .241 .232 .408* .645** 
Sig. (2-tailed)  .285 .061 .737 .200 .216 .025 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.2 Pearson Correlation .202 1 .033 .107 .097 -.055 .027 .378* 
Sig. (2-tailed) .285 .864 .572 .609 .774 .885 .039 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.3 Pearson Correlation .346 .033 1 .155 .325 -.113 .198 .518** 
Sig. (2-tailed) .061 .864 .414 .080 .554 .295 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.4 Pearson Correlation -.064 .107 .155 1 .231 .074 .000 .423* 
Sig. (2-tailed) .737 .572 .414 .220 .697 1.000 .020 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.5 Pearson Correlation .241 .097 .325 .231 1 -.021 .344 .621** 
Sig. (2-tailed) .200 .609 .080 .220 .912 .063 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.6 Pearson Correlation .232 -.055 -.113 .074 -.021 1 .261 .410* 
Sig. (2-tailed) .216 .774 .554 .697 .912  .164 .024 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.7 Pearson Correlation .408* .027 .198 .000 .344 .261 1 .614** 
Sig. (2-tailed) .025 .885 .295 1.000 .063 .164 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL_X2 Pearson Correlation .645** .378* .518** .423* .621** .410* .614** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .039 .003 .020 .000 .024 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




  /VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 TOTAL_X3 
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 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 TOTAL_X3 
X3.1 Pearson Correlation 1 .400* .364* .683** .089 -.065 .409* .607** 
Sig. (2-tailed)  .028 .048 .000 .640 .734 .025 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.2 Pearson Correlation .400* 1 .500** .582** .068 .148 .101 .560** 
Sig. (2-tailed) .028  .005 .001 .721 .435 .594 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.3 Pearson Correlation .364* .500** 1 .655** .272 .296 .456* .771** 
Sig. (2-tailed) .048 .005  .000 .146 .112 .011 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.4 Pearson Correlation .683** .582** .655** 1 .386* .194 .409* .829** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .035 .305 .025 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.5 Pearson Correlation .089 .068 .272 .386* 1 .363* .248 .541** 
Sig. (2-tailed) .640 .721 .146 .035  .049 .186 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.6 Pearson Correlation -.065 .148 .296 .194 .363* 1 .315 .530** 
Sig. (2-tailed) .734 .435 .112 .305 .049  .090 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.7 Pearson Correlation .409* .101 .456* .409* .248 .315 1 .699** 
Sig. (2-tailed) .025 .594 .011 .025 .186 .090  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL_X3 Pearson Correlation .607** .560** .771** .829** .541** .530** .699** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .002 .003 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 TOTAL_Y 
Y1.1 Pearson Correlation 1 .462* .462* .482** .270 .234 .430* .705** 
Sig. (2-tailed)  .010 .010 .007 .149 .214 .018 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y1.2 Pearson Correlation .462* 1 .457* .336 .247 -.007 .513** .624** 
Sig. (2-tailed) .010  .011 .069 .188 .970 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y1.3 Pearson Correlation .462* .457* 1 .605** .247 .210 .513** .728** 
Sig. (2-tailed) .010 .011  .000 .188 .265 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y1.4 Pearson Correlation .482** .336 .605** 1 .272 .108 .572** .706** 
Sig. (2-tailed) .007 .069 .000  .146 .571 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y1.5 Pearson Correlation .270 .247 .247 .272 1 .704** .292 .639** 
Sig. (2-tailed) .149 .188 .188 .146  .000 .117 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y1.6 Pearson Correlation .234 -.007 .210 .108 .704** 1 .206 .536** 
Sig. (2-tailed) .214 .970 .265 .571 .000  .276 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y1.7 Pearson Correlation .430* .513** .513** .572** .292 .206 1 .771** 
Sig. (2-tailed) .018 .004 .004 .001 .117 .276  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL_Y Pearson Correlation .705** .624** .728** .706** .639** .536** .771** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

















Hasil uji Reliabilitas 
RELIABILITY 
/VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 





Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 




















Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 25.60 3.834 .661 .781 
X1.2 25.50 3.983 .545 .801 
X1.3 25.57 3.702 .611 .791 
X1.4 25.83 4.420 .553 .803 
X1.5 25.93 4.271 .527 .804 
X1.6 25.60 4.110 .500 .809 
X1.7 25.77 3.978 .586 .794 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 





Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 





















Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 26.33 2.989 .446 .555 
X2.2 26.40 3.490 .156 .644 
X2.3 26.43 3.082 .410 .568 
X2.4 26.57 3.151 .348 .587 
X2.5 26.40 2.938 .400 .568 
X2.6 26.47 3.292 .220 .629 




Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 

























Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 26.47 4.326 .455 .738 
X3.2 26.57 4.530 .422 .745 
X3.3 26.27 3.857 .656 .695 
X3.4 26.47 3.844 .747 .680 
X3.5 26.17 4.420 .362 .757 
X3.6 26.27 4.340 .318 .770 




/VARIABLES=Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 






Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 

























Alpha if Item 
Deleted 
Y1.1 27.10 5.197 .569 .758 
Y1.2 27.13 5.568 .485 .773 
Y1.3 27.13 5.292 .617 .751 
Y1.4 27.20 5.338 .587 .756 
Y1.5 27.10 5.541 .506 .770 
Y1.6 27.17 5.592 .332 .806 




Hasil Uji Metode Analisis Data 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
komunikasi interpersonal 60 26 35 29.55 2.037 
sikap kerja 60 28 35 29.77 1.908 
budaya organisasi 60 28 35 29.83 2.027 
Kinerja 60 26 35 30.72 2.330 




  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 28.97 34.68 30.72 1.474 60 
Residual -3.962 5.285 .000 1.804 60 
Std. Predicted Value -1.188 2.688 .000 1.000 60 
Std. Residual -2.139 2.854 .000 .974 60 




  /K-S(NORMAL)=RES_1 











Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.80433313 
Most Extreme Differences Absolute .077 
Positive .077 
Negative -.056 
Test Statistic .077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.894 4.617  1.276 .207   
komunikasi interpersonal .147 .136 .129 1.083 .283 .761 1.313 
sikap kerja .695 .206 .569 3.374 .001 .377 2.655 
budaya organisasi -.007 .177 -.006 -.038 .970 .454 2.203 








interpersonal sikap kerja budaya organisasi 
1 1 3.993 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .004 31.663 .01 .49 .02 .19 
3 .002 43.903 .92 .21 .11 .01 
4 .001 65.326 .07 .30 .86 .80 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 28.97 34.68 30.72 1.474 60 
Std. Predicted Value -1.188 2.688 .000 1.000 60 
Standard Error of Predicted 
Value 
.257 1.025 .452 .157 60 
Adjusted Predicted Value 28.96 34.62 30.73 1.487 60 
Residual -3.962 5.285 .000 1.804 60 
Std. Residual -2.139 2.854 .000 .974 60 
Stud. Residual -2.170 2.940 -.003 1.013 60 
Deleted Residual -4.078 5.610 -.013 1.954 60 
Stud. Deleted Residual -2.247 3.169 .001 1.036 60 
Mahal. Distance .155 17.082 2.950 3.135 60 
Cook's Distance .000 .171 .022 .037 60 
Centered Leverage Value .003 .290 .050 .053 60 



















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.894 4.617  1.276 .207 
komunikasi interpersonal .147 .136 .129 1.083 .283 
sikap kerja .695 .206 .569 3.374 .001 
budaya organisasi -.007 .177 -.006 -.038 .970 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.894 4.617  1.276 .207 
komunikasi interpersonal .147 .136 .129 1.083 .283 
sikap kerja .695 .206 .569 3.374 .001 
budaya organisasi -.007 .177 -.006 -.038 .970 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.894 4.617  1.276 .207 
komunikasi 
interpersonal 
.147 .136 .129 1.083 .283 
sikap kerja .695 .206 .569 3.374 .001 
budaya organisasi -.007 .177 -.006 -.038 .970 
a. Dependent Variable: kinerja 
UJI F 
ANOVAa 





1 Regression 128.102 3 42.701 12.449 .000b 
Residual 192.081 56 3.430   
Total 320.183 59    
a. Dependent Variable: kinerja 
b. Predictors: (Constant), budaya organisasi, komunikasi interpersonal, sikap kerja 
 
UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .633a .400 .528 1.852 
a. Predictors: (Constant), budaya organisasi, komunikasi interpersonal, sikap 
kerja 
 



























Perihal: Permohonan lembar pengisian kuesioner 
Judul penelitian: Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Sikap Kerja, 
dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja pegawai di Dinas 






Dalam rangka untuk menyelesaikan penelitia skripsi, saya mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 
universitas pancasakti tegal, memohon partisipasi dari saudara untuk dapat mengisi kuesioner yang telah saya 
sediakan. 
Adapun data yang kami minta merupakan data yag sesuai dengan kondisi yang dirasakan oleh saudara 
selama ini dalam bekerja, kami akan menjaga kerahasiaan data ini, karena data ini hanya untuk kepentingan 
penelitian saja. 
Setiap jawaban yang saudara berikan merupakan sebuah bantuan yang berharga bagi peneliti dalam 














Petunjuk pengisian berilah tanda (√ ) pada jawaban yang anda pilih. 
 
 
1. Jenis kelamin:               laki-laki                perempuan 
2. Pendidikan;                 SMA/SMK           Sarjana 
DI/DII                      DIII 
3. Usia:                             <20 tahun             21-30 tahun 
31-40 tahun              > 40 tahun 
Keterangan jawaban: 
NO KETERANGAN SKOR 
1. Sangat setuju (SS) 5 
2. Setuju (S) 4 
3. Netral (N) 3 
4. Tidak setuju (TS) 2 














1. Kinerja (Y) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Setiap pegawai harus menetapkan target dalam 
bekerja. 
     
2 Setiap pegawai harus mempunyai kecakapan yang 
baik dalam bekerja 
     
3 Setiap pegawai harus menyelesaikan tugas dengan 
tepat waktu 
     
4 Pegawai harus bekerja secara optimal      
5 Setiap pegawai harus bisa menghargai rekan kerja      
6 Pegawai harus mengedepanan kerja sama tim dari 
pada individu. 
     
7 Setiap pegawai harus datang tepat waktu dalam 
bekerja 


















2. Komunikasi interpersonal (X1) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Setiap pegawai harus bertindak secara jujur      
2 Setiap pegawai harus mempunyai rasa tanggung 
jawab atas apa yang dilakukan. 
     
3 Untuk melakukan komunikasi secara pribadi 
dukungan pribadi dan emosional sangat berpengaruh  
terhadap pegawai lainya. 
     
4 Tanpa adanya umpan balik atau feedback yang baik 
dengan pikiran terbuka , kita akan merasa bahwa 
sedang diabaikan. 
     
5 perbedaan usia pegawai atau generasi merupakan 
kesulitan sendiri dalam menyelesaikan suatu masalah. 
     
6 kebebasan berpendapat adalah hal mutlak yang harus 
dimiliki setiap pegawai. 
     
7 Keakraban merupakan hal terpenting dalam menjalin 
komunikasi antar pegawai. 










3. Sikap kerja (X2) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Kenyamanan dalam bekerja merupakan hal terpenting 
dalam meningkatkan kinerja. 
     
2 Fasilitas kantor yang memadai merupakan hal penting 
yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kinerja. 
     
3 Setiap pegawai harus berinovasi untuk menambah 
pengalamanya. 
     
4 Pembentukan sikap terjadi secara bertahap dimulai 
dari pengalaman yang berhubungan dengan suatu hal 
sehingga terbentuk sikap. 
     
5 Sikap yang baik akan mewujudkan rasa yang nyaman 
kepada pegawai lainya. 
     
6 Motivasi yang diberikan oleh atasan atau pemimpin 
secara langsung berdampak pada motivasi dalam 
bekerja. 
     
7 Pemimpin yang berkualitas bisa dijadikan panutan 
untuk pegawai. 















4. Budaya organisasi (X3) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Setiap pegawai harus melakukan inovasi dalam 
menyelesaikan pekerjaanya. 
     
2 Setiap pegawai harus berani mengambil resiko 
atas pekerjaanya. 
     
3 Setiap pegawai harus dituntut untuk 
menyelesaikan tugas dengan tepat dan cermat. 
     
4 Setiap pegawai dituntut dapat menganalisis 
terhadap permasalahan yang ada. 
     
5 Setiap pegawai harus memperhatikan 
pekerjaanya dengan baik. 
     
6 Aktivitas pegawai dalam organisasi berorientasi 
pada tercapainya tujuan organisasi bukan 
kepentingan individu. 
     
7 Kerja keras dan kerja sama timpegawai  harus 
diperlukan untuk mempercepat tercapainya 
tujuan organisasi. 










         DATA  TABULASI KUESIONER          






































































1 5 5 5 4 4 5 4 32 4 5 5 4 5 4 5 32 4 4 4 4 5 5 5 31 5 5 5 5 5 5 4 34 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 5 5 31 4 4 5 4 4 5 4 30 4 5 5 4 4 3 3 28 
3 4 5 5 4 4 5 5 32 4 4 4 4 4 4 5 29 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 5 3 29 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 5 4 29 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 4 4 4 4 4 29 5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 4 4 5 4 4 5 4 30 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 4 4 29 5 4 4 5 4 4 4 30 
7 5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 4 4 4 5 5 31 4 4 4 4 4 5 4 29 5 4 4 4 5 5 3 30 
8 4 5 4 4 3 5 4 29 4 5 4 5 5 4 5 32 5 4 5 5 5 4 5 33 5 4 5 4 5 5 4 32 
9 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 5 4 3 5 5 30 4 4 4 4 5 4 3 28 5 5 5 5 5 5 4 34 
10 4 4 5 4 4 5 3 29 5 5 4 4 4 5 4 31 4 5 5 5 5 4 3 31 4 4 5 5 5 5 5 33 
11 5 4 3 4 4 5 4 29 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 5 5 4 3 5 32 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 5 5 5 4 4 32 5 5 5 5 4 4 5 33 5 5 4 4 4 4 4 30 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 5 4 5 4 5 4 4 31 5 4 4 4 4 3 4 28 4 4 4 5 5 4 4 30 
14 4 5 4 4 4 4 4 29 5 4 4 3 4 4 5 29 4 4 5 4 4 4 4 29 4 4 5 4 4 5 4 30 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 4 4 4 5 5 32 5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 4 4 5 5 4 31 
16 5 4 4 4 4 4 5 30 5 5 4 4 4 4 5 31 4 4 4 4 4 5 5 30 4 5 4 4 5 5 5 32 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 5 4 4 4 29 4 4 4 4 5 4 5 30 5 5 5 5 4 4 5 33 
18 5 5 5 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 5 5 5 5 5 35 





20 4 4 4 4 4 4 4 28 5 4 5 4 5 5 5 33 5 4 5 5 5 5 5 34 5 5 5 5 5 5 5 35 
21 5 5 5 4 4 5 5 33 5 4 5 5 5 5 5 34 4 4 5 4 5 5 5 32 5 5 5 5 5 5 5 35 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 4 4 4 4 4 29 5 4 4 4 4 4 4 29 3 4 4 4 4 4 3 26 
23 4 5 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 5 4 5 30 4 4 4 4 5 5 4 30 5 4 5 5 4 4 5 32 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 5 5 31 4 4 5 4 5 4 5 31 5 5 5 4 5 5 5 34 
25 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 4 5 5 5 5 34 4 4 5 5 5 5 5 33 5 5 5 5 5 5 5 35 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 5 3 29 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 5 5 5 4 4 4 4 31 5 4 5 5 5 3 5 32 4 4 5 4 5 5 5 32 5 5 5 5 5 5 5 35 
28 5 5 5 4 4 5 4 32 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 4 5 4 4 3 4 4 28 5 5 5 4 4 4 4 31 4 4 4 4 5 5 4 30 5 5 4 4 4 4 4 30 
30 4 4 5 5 4 4 4 30 5 5 5 5 4 4 5 33 4 5 5 4 4 5 4 31 4 5 4 4 5 4 5 31 
31 4 5 3 4 4 5 4 29 4 4 4 4 4 5 4 29 4 5 4 4 3 4 4 28 5 3 4 4 4 4 5 29 
32 5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 5 5 5 4 4 32 4 4 5 5 4 4 4 30 4 4 4 5 5 4 4 30 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 3 5 4 4 28 3 4 4 4 4 5 4 28 5 5 4 4 4 4 4 30 
34 4 4 4 5 4 4 3 28 4 4 4 4 4 5 4 29 4 4 4 5 4 5 4 30 4 4 5 5 4 4 4 30 
35 4 5 4 4 4 4 4 29 5 4 3 4 4 4 5 29 4 5 4 4 5 4 4 30 5 4 4 4 4 4 4 29 
36 4 5 5 5 5 4 4 32 4 4 4 5 4 5 4 30 4 4 4 5 5 4 4 30 4 4 4 4 4 4 5 29 
37 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 5 4 29 4 4 4 4 5 3 4 28 5 5 4 5 5 5 5 34 
38 4 5 5 4 4 4 5 31 4 5 3 4 4 4 4 28 5 3 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 5 4 29 
39 5 4 4 4 4 4 4 29 4 4 3 4 4 5 4 28 4 5 4 4 5 4 4 30 4 4 5 5 5 5 4 32 
40 4 5 4 5 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 3 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 4 4 5 4 3 4 4 28 4 5 4 4 3 4 4 28 4 5 4 4 4 4 4 29 4 5 4 4 4 4 4 29 
42 4 4 4 4 4 5 5 30 4 4 4 4 4 4 5 29 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 4 4 4 4 4 29 
43 3 4 4 4 4 5 4 28 4 5 4 4 4 4 4 29 4 4 4 3 4 4 5 28 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 5 4 4 4 4 4 4 29 3 3 4 4 4 5 5 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 4 4 4 4 5 30 





46 4 4 5 4 5 4 5 31 4 4 4 5 5 5 4 31 3 4 5 4 5 4 4 29 4 5 5 5 4 4 5 32 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 5 4 4 4 4 29 4 5 4 3 4 4 5 29 4 4 4 4 5 5 4 30 
48 4 3 4 4 4 3 4 26 4 4 4 5 4 3 4 28 5 4 4 4 4 5 4 30 4 4 4 4 5 4 4 29 
49 4 4 5 5 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 28 5 4 4 4 4 4 5 30 4 4 4 4 5 4 4 29 
50 4 4 4 4 5 4 4 29 4 4 4 5 4 4 5 30 4 5 4 5 4 5 5 32 5 4 4 4 4 5 5 31 
51 4 4 4 5 4 4 4 29 3 4 4 5 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 5 5 4 5 4 31 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 4 3 28 4 4 4 4 4 5 4 29 
53 4 4 5 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 5 4 4 3 28 4 4 5 4 5 4 4 30 
54 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 5 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 5 5 4 4 4 31 
55 4 4 3 4 4 5 4 28 4 4 5 4 4 3 4 28 4 4 3 5 5 4 3 28 4 4 4 4 4 5 4 29 
56 4 4 4 5 4 5 5 31 4 4 5 4 5 4 5 31 5 4 4 4 4 4 4 29 4 4 4 5 5 5 5 32 
57 3 4 4 5 4 4 4 28 5 4 4 4 3 4 4 28 4 4 5 4 5 4 4 30 4 5 4 4 4 4 4 29 
58 4 4 4 4 5 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 28 5 4 4 4 4 3 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 
59 4 4 5 4 4 4 4 29 4 4 4 4 5 4 3 28 4 5 5 4 3 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 28 
60 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 4 4 4 3 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 5 4 4 4 4 4 5 30 
 
 
 
